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PENGANTAR 

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan 
Daerah Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Departe­
men Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun anggaran 
1978/1979 telah menghasilkan naskah Perkembangan Se 
ni Bela Diri 'rradisional di Daer ah Sumatera Barat. 

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah me­
r upakan suatu hasil penelitian yang mendalam, teta­
pi baru pada tahap pencatatan, seh ingga di sana s i­
ni masih terdapat kekurangan-kekurangan yang diha -
r apkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu selan -
j utnya. 

Berhasilnya usaha ini berkat kerja sama yang 
baik antara Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya de­
ngan Pimpinan dan Staf Proyek Penelitian dan Penca­
tatan Kebudayaan Daerah, Pemerintah Daerah, Kant . r 
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Per­
r uruan Tinggi dan tenaga akhli per oran&an di daerah 
Sumatera Barat serta Leknas / LIP I . 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, 
maka kepada semua pihak yanr tersebut di atas kami 
menyampaikan penghareaan dan terima kasih. Demikian 
pula kepada tim penulis naskah in i di daerah, dan 
tim penyempurna naskah di Pusat. 

Harapa.n kami dene:·an t er bi t nya naskah ini mu­
dah-mudahan ada manfaatnya. 

Jakarta, 15 Pebruari 1982 
Pemimpin Proyek 



SAMBUTAN DIREICT1UR JENDERAL KEBUDAYAAN 
DEPARTDiEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan 
daerah Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun anggaran 1978/ 
1979 telah berhasil menyusun naskah Penfembangan Seni 
Bela Diri Tradisional di Daerah Sumat era Barat. 

Selesainya naskah ini t er utama karena adanya 
kerj as ama yanf!. baik dari semua pihak baik di pusat ma 
upun di daerah, terutama dari pihak Fer,~uruan Tinggi, 
Kantor fhlayah Departemen Pend i d ikan dan Kebudayaan , 
Pemerintah Daerah serta Lembaga Pemerintah/Swasta yang 
ada hubungannya. 

Haskal1 ini adalah suatu usaha permulaan dan ma 
sih merupakan tahap pencatatan yang dapat disempurna­
kan pad.a waktu yanr akan datang . 

Usaha mengfali, menyel am atk:ll1 1 memelihara ser­
ta me!l{"ernbanf kan warisan budaya banr sa seperti yang 
disusun dalam naskah ini masih d irasaJcan sangat kural1f' 
terutama dalam penerbitan. 

Oleh karena itu saya menr harapkan bahwa denran 
terbitnya naskah ini akan merupakan sarana penelitian 
dan kepustakaan yane tidak sedikit artinya ba&i kepen 
tine an pembangunan banrsa dan nef ara khususnya pemba­
ngunan kebudayaan. 

Akhirnya saya menPucapkan terima kasih kepada 
semua pihak yang telah membantu suksesnya pembangunan 
l.fll.. 

Jakarta, 15 Pebruari 1982. 
Direkt ur Jenderal Kebudayaan 
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PENDAHU LU A N 

A. 1.1:1-i u.'!.u.1 _ P f!._fleli ~ 

Dilandasi oleh jalan piki ran untuk menggali ke 
budayaan nasional secara lebih menyeluruh, yang ditan 
dai oleh variaoi pertumbuhan dal am lingkungan persada 
yang kita cinta i ini, kami menco ba untuk menjajaki 
perkembangan "pencak silat 11 di bc berapa d a eral; Suma -
tera Barat. Laporan ini disii.sun dcngan s emaksimal mung 
kin rnenggambarkan keragaman ;ipenc ak s ilat 11 ini menu -· 
rut v ersi masing masing pendekar 1 sehingga ada ar t i­
nya un t ulc men ingkatkan pemakai an serta penghayatan 
terhadap eksistcnsi perbedaan dan pertumbuhan ter se­
but dalam memperkaya ke budayaa.t1 n asion a l. 

Sekaligus lapora.n ini un t uk memperdekat arus 
komunikas i anta r a pendekar yan~ t ebesar di daera.h ini 
dengan para pencinta dan pembina kebudayaan nasional . 
f.[ udal1 mudal1an penemuan ini dapa t dipakai tidak s a j a 
untuk menyebarluaskan penretal1uan silat kepada masya­
rakat r arnai, tetapi juga d apat d i jadikan sebagai ba­
han dal am usal1a penyusunan program pembinaan kemampu­
an s eni bela diri a taupun untulc t u j uan pengemba.ngan -
o lal1 r aga dan seni tari. 

B. B.l..1:CJP.& __ LjE£_J--::Up dan )!Ias,f:L}~_..P.!3!1-.8}.~j;_i~ 

Dalam pertumbuhan masyarakat yang pribad i dan 
irras i onil ini sering suatu kegi a tan tertentu dapat 
mewuj udkan suatu malcsud ganda d ari pelaksa.naanny a. 
Dalam batas tertentu "pencak sila t a sebagai suatu ke­
terampilan jasmani yang dikernbanr kan dan dimilik i s e­
bagian anggota masyaraka t dapa t berperanan dalai--;i pro­
ses sosialisasi generasi muda y ang- akan menentukan pe 
ra.nan mereka dalam masyaraka tnya ke lalc. Penyebaran 
"pencak s ilatu diantara anggota ma syarakat tersebut 
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akan dapat ditentukan oleh pengetahuan, sikap dan 
status sosial ekonomi pendukungnya dalam mewartska.n 
kepada para anak didik mereka yang sekaligus memberi 
corak metodologi latian 11pencak silai" daTam .,masya 
rakat ini di samping penyelenggar1aanriya.. · 

"Pencak Si lat 11 sebagai bat_:·in.n dari keragaman 
perujudan kebudayaan bane sa l:i ta tel ah pula berkem -
bang di tiap daerah y:i.nr; masing ma.singnya raemiliki -
ciri ciri tersendiri, di sampinc persamaannya yang 
monunjukk an k emungk inan boras:il dari rumpun y ang sa­
tuo Wal aupun ada beberapa porsnmaan gerak da.n proses 
pengembangan :1pencak silat 11 tersebut di beberapa dae 
rah, namun di temui pula perbeda.an dalam 11mode 11 gera­
kan tGrtentu, yang ba rangkali rnerupakan penyesuaian 
t erhadap lingkungan baru yang selalu berubah, : baik 
disengaja ataupun tidak, oleh mereka yang mewarisi -
n,ya. Demikian pula sebagian gerakan dalam kegiatan -
tert cmtu, baik yanr di temui da l am · sehi tari tradisi­
onil, upacara penyambutan tamu r.iaupun d3.lam suatu 
persembahan sering bersarnaa n dengan beber~pa geralcan 
tubuh dan bagian tubuh Yant terdapat da1am n Pencalc 
siiat . 11 • Dan tidakla.h dapat dibantah, bahwa keseha -
t an r erak dan kcimampuan pelenturan tubuh yang terbuk 
ti dimiliki oleh para pesilat torsebut adalah meru - . 
pakan hasil latihan jasma.ni y ang cul~up lama dan mem­
butuhkan kescrasia.n pisik t ertentu. 

Untuk terbatasnya pokolc masa.lah penelitian 
Yant akan dijajald, akan kita rant kumkan d a lam ben­
tuk pertanyaan sebagai berikut : 

1. Sampai sejauh mana pcranan 11penca.1< silat" 
ini dal wn proses sosialisasi ang~ota masya 
rakat. 

2. Sampai sejaul1 mana keragaman perkembangan 
11penca.1< silat 11 terscbut dapat menimbulkan 



penggalangan penyamaan p enyamaan di daerah 
ini. 

3. Apakah ciri ciri khusus yang mungkin mem -
bedakan tiap penyamaan t ersebut. 

Penulisan ini merupakan p enjajakan dalam per-
k embangan "pencak silat 11 yanf bervariasi di masing­

masing daerah di Sumatera Barat. Terdapatnya bebera­
pa ciri ciri pembeda antara tiap s a saran, s eperti 
y ang tGlah di temui dalam peneli t ian r;penccl<: silat" 
pada ma,sa lampau, mendorong penell ti untuk secara 
bertahap melakukan ;eexp loratory research;' dari tiap 
rumpun perkembangan :;pencak silat n yan{' terdapat di 
daerah ini. Lua snya populasi yan~ d itin jau dalam ar­
ti heteroeeni tas karakteristik yang dimiliki oleh ti 
ap sasaran, mondoronl peneliti un t uk dalam melukis -
kan profil perkembangan 11penc~<: 3i lat:i tersebut ber­
dasarkan hasil wawa.ncara dan perar-·aan masing- masing 
pendekar. Untuk tujuan memperoleh gambaran asli dari 
tiap jenis s asaran peneliti sed~pat mungkin menuang­
kan i nf ormasi yanf dipero leh rnenurut istilah atau ka 
limat-~-::alimat yane d ipakai respo nd en sehari hari. 

Kita sadar tentang kesulit an yang ditimbulkan 
o leh dua pilihan antara peningkatan reliabili tas dan 
besarnya biaya penelitian. Peningkatan releabilitas 
sedemik i a n rupa ditentukan pula o leh kemampuan kita 
untuk memperoleh informasi ya.n,s: r e latif lebih menye­
luruh dan representa tif, Kenyataan menunjukka.n bahwa 
pertumbuhan "pencak silatn telah diwarnai oleh per­
kembangan lingkungan yang berbeda, sehi!1f:ga mening 
katkan heterogenitas populasi pene l itian ini. 

Ki ta akui bahwa seba.2 ian maksud studi ini ad.a 
lah unt uk menggali kesamaan tiap 11 s asaran" , namun 
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karen::i pcnjaj aka'.1 ini bertujuan j uga untuk: meng um -
Irnlkiln v:oi,riasi pe r kembangan kebud.lyaan nasior,a lp su-­
da.h scwa,j arnyalah balm a be bera,pa ciri khusu s dari 
t-i.ap s01s::i,ran juca r.wrup al~a.n info rn1as i pent ing yan& 
p:::,r lu dikumpulkan .• Dengan d em ikian profil karakto ·­
r :~st:i.k p:::rkc:-nbangan apcncak si l at r: i t u dal am bat as 
-~,2rt2ntu al:an :T18nunju .. lzkan ;;kc-- -- .::01a.nnya: 1di sa.rnping 
;;kekhusu san.nyat;. 

La;n i me11y0,daJ.•i ha.hv1q, pengu~·,ulan informas i da 
:c i para pcndekar i ni rnunc=:-kin j ugc:-. .":.kan merc[ h c;,c ilkan 
penemu a.!-, yang 11 bias" . ~Ta.1;un dem i!\:ian k i t a beru s al1a 
unhJc msD ahami dan menchayati pcrkcmbangan s ilat 
ini de:1gan lcb ih dahulu monempatkan cl iri menurut ca 
r e, berp i k ir pa::'.'u, pendekar . Un-cuk rn 1.:;ngv.ranckan pe·· 
nge.ruh p eneli t i kepada p ara respondc;n 1 yang memung­
k inkan timbulnya jawaban j awaban yang r e l at i f ku-­
rc>Jlf tepat 1 p ert 01nyaan yang diajuko,.r1 tidak dal am 
bontuk atertutup 11 (closed qu.est i ons) . Dengan k ata 
l a in peneliti berusaha untuk mengura.ngkan scminimal 
rnungkin faktor faktor yMr, d apo.t menyokong kelanca­
r an p enfeam baran nyata dari kehidupan "pcncak si -
l a t 0 ini. Dengan car a pemberi a ,1 kesempatan kepada 
p ,:lra pendelzar untuk menj awab dan men e r angkan 11ek s i s 
tensi ; i pencet.lc s i lat ini s~ebcbasnya baran[kali akan 
menimbulk an j awa,b3.n-j aw ab an a t a,upun ke t er 3.ng::in-kete 
rancan y anc tidak saj a berd.u.sar ka.n pcngalaman dan 
pe!lf'et.J.huan m;;;rcka , tctapi mu.ngki n juga berisikan 
se jumlah pantasi mer eka. Ki t <1 rne nyadari bahwa in -
f orrnas i yan[ berd asarkan f J.nt asi ini sang;:i,t memba -
ho,yakan rcliCl,bili tas pen.;li ti an ini. Kendatipun de-

. rnikian ki t a tidak dapat mombn.nt .ili bahwa me rekci, lah -
y 2Jlg l eb ih tahu t en tang 11pencak silat 11 yang diajar­
kannya dan su.karlah ba[ i k i ta pLlra penol i ti untuk 
rirnn cn tukan apakah satu j aw ab an t e rt ontu menf andung· · 
jnwa ban yanr tidak benar. Barangk::i,li untuk mengurMg 
kan ke lemahan t e rsebut, 211tara l a in kita dapat me-
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laksana.kan 11r eplication" s tudi i ni, a taupun meng'um -
pulkan "time sesies" yanr: ot ;)nt i k . ?iamun usaha yang 
disebutka.n terakhir tidak akan rnU!1f::kin dila.ku.kan. 

Berda sarkan alas an yang t c lah kita kemukakan 
di atas, tiap k e t e rane an yang d iperoleh d a ri mas ing­
masig pendekar akan diungkapkan d a l am buku t e r s endi­
ri. Sehingga dengan d emikian stud i i n i akan dilapor­
kan d alan1 dua kater ori laporan. 

1. Laporan Perk~m bancM '1 ::- enc ak Silat" menu -
rut Vers i Pendekar-po:1dekar , ( Terdiri dari 
s e jumlah pE!ndekar). 

2. Analisa dan kes i mpulan ? Grlrnmba!l€an ;; Pen-
c ak Silat " d :iri s d :olompok pcndekar di 
Sumat ora Darat. 

Berdasar kan pertimbanfan u. i a tas , p,;ne li t ian 
i ni d i l akukan d c-ngan d ua ta.hap. 

1. Studi penda..'1uluan, y akn i studi penjajakan 
t Gntanc- ada tidaknya r 8s pondGn "pencak s i­
lat 0 di t ingkat Kabup a t cn, Lecamatan a tau 
Kencgarian (Desa). 
Untuk menetapkan dapatnya s eorang d apat 
m0njadi rasponden harus l ah tiap r cspo nden 
memenuhi persyaratan s <Jl)agai b'-.!rikut : 

a .. Yang .b cr sangkuta.n d i a.ngg ap pend ekar 
o 1'.::h ri1asyn.raka t s e t cmpat. 

b. Pend ekar t er sebut, pada saat penel i t ian 
di lakukan , benar-bena r ma:sih aktif 
rnengaj arkan 11pencak s ilat 11 di daerahnya. 

c. S:;kurane 1a1rangnya rr.c r ok a tela.h berumur 
40 tahun. 

Kdig a informas i d i ata s diporoleh dari Ke 
pala Kantor Dcpartemen P dan K Kabupat en / 
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Kotrunadya s e tcmpat, serta memanfaatkan la­
poran pcnelitian 11pencak silat 11 yang telah 
dilakukan pada masa lampau dan pcnjelasan 
dari para ccndck iawan yanf. bcrasal dari 
desa t ertcntu yang r e l a tif mcngetahui ten­
tang ada tidaknya pendckar di negari ( dc­
s a ) yanc bersanf,kutan. Segala informasi i­
ni diuj i L:i.[ i kebenarannya dcngan memper -
h a tikan saran dari "informa l leaders" se­
tempat. 

2. Studi lapanr an, y a i tu studi yang d il :lkukan 
sesudah p enye baran r e s ponden diketahui. 
Studi ini t erdiri d ari wawancara dan obser 
vasi t erhadap peraga an (percobaan) 11pencak 
s ila t 11 dQri mas ing-mas in1 r e sponden yang 
t c r pilih. 

Berdasarkan info rm3si yane diperdapat dari 
studi pendahuluanp dipe rol oh di s tribus i r esponden 
sebarai ;r a be l 1 borikut ini. 

TABEL 1 

DI STRIBUSI RESPOI-IDEN STUDI "P:8lJCAK SILAT 11 

DI DA.ERAH SillUT'~A BARAT 
=================================~================== 

Konegarian Jumlah 

~~~-~~~~:~~~~--Kec~~~~-1~es~2--~-~~epond~ 
1. Tanah Da- a. Lintau 1) Tanjung 1 

tu Boo ~n~ 
2) Batu Bula t 1 

d<.Ul Balai 
Teng ah 

3) Tepi Sela 
b. Soi. ·I' :i.r ab Kumango 

2. Poss.Sela- IV Jurai Painan 

1 
2 
1 

-~~-·-- - --·---~··· ~· ·" ···- .•-·•• ·n-•· • ~~L--:-·-~ 
Jumlah 6 

-~~--~---------~·---~-------
6 



D. ~ e n g ~~ t i a n 

Dalcun masyarakat di temu1 bermacam r agam isti­
lah yang bae. i pesilat (pendekar ) mengandung ar ti 
yan.g bcrbeda-beda. Sering didergar ::i.danya ist ilah 
pencak 1 silat, pencak silat, stral r:k : gayu:.1g dan se­
oagainya. 

Istilah npencak Si lat 11 d a lam urai an bag ian di 
atas, d ipakai scba,eai istilah umum yang dapat berar­
ti kec-iatan yang menf andunf unsur ge rakan badan yang 
biasa d ilakukan olch pendekar-pcndck ar (pesilat-pe 
s ilat) dal am mcm bela diri atau ff1enyorang l awan. 
Dal am uraian sclanj utnya akan d1paka i istilah yang 
d i per c unaka.n o leh re sponden. 

Tuli san ini adalah merupaka.n hasil studi ten­
tanr pcrkernbangan Hpencak silat• 1 di sas aran yang- di­
bina olch Saudara f.'laar if gelar Pi to Rajo di Kenaga-­
rian 3impurut, Kecamatan Sungai ·rarab, Kabupaten Ta­
nah Datar, Propinsi Sumat c r a Bara t . 

Dalan1 l apo ran se l anjutnya istilah yang cl iper­
gunakan responden akan diuraikan lcbih tGrperinci. 
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B AB I 

LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA DALAM PTIRKBJ.'iBANGAN 
PENCAK SILAT DI DAER.AH 

Bermacam-macam i st ilah yanf dipergunakan O­
ran£ untuk pencak s ilat ini sesuai dengan kebiasaan 
di daeral1 ternpatnya berkembang. 'retapi untuk dae -
ral1 ini responden menegaskan bahwa terda,,pat perbeda 
an antara pencak s il<. :· d enc an siJ.at. Selanjutnya 
responden mengatakan bal1wa di daera.h ini i s tilal1 
yanr. d ipakai adalah 11si lat i i. Sedangkan pencak silat 
diang:eap sama dene,an •; t a ri 11 yane. di pere:unakan se­
waktu upacara-upacara adat 1 untuk pertunjukan dan 
lain sebagainya. Oleh karena itu dalam ura ian selan 
jutnya istilah pencak s ilat tidak diperrunakan dan 
die-anti denean i st ilah yanc dikemukakan responden -
yai t u 11si lat". 

Di d aeral1 ini ns ilat ir rnerupakan suatu ketram 
pilan untuk membela diri tCW1pa memper z unakan a.lat 
a.tau senjata. Dalam usaha membela d iri dari serangan 
musuh maka silat ini di ajarkan tanpa mempergunaka.n 
alat dan eepenuhnya berpegang kepada ketrampilan un 
tuk mempertahankan diri dari seg~la bentuk serangan. 

Deng an demikian silat bt,Ucanlah dipergunakan 
untuk menyerang a.tau berkelahi tetapi adalah m1tuk 
membela diri kiranya terjadi s~rangan ya1.1.g tidak 
diingini. Hal ini sesuai dengan pepatah ''musuak in­
dak dicari basuo panta.!lf" diilakkan" maksudnya mu .. suh 
tidak dicari kalau bertemu panta.ng dielakkan. Kalau 
bertemu dengan serangan musuh maka tangkisan perta­
ma yang diberikan pada serangan tersebut adalab me­
rupakan nasehat da.n dianggap babwa la.wan i tu pada 
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lahirnya lawan tetapi pad.a batinnya adalah kawan 
(saudara). 

Berda sarkan itu pula maka silat di daerah i-
ni bertujuan mencCLri persahabatan , rnencari kawan 
yang merupakan s ilaturahim antara sesama manus ia. 
Denf an tujuan itu p 2.ra anak sasian yang bela jar si­
l a t di daerah ini merasa bersaud ara, dan ter j alin 
suatu hubun['an pribadi yang kuat antara s a tu dengan 
yanf l a innya. 

Ke tra1npilan s ilat d i daer ah i n i merupakan mi 
lik an.r g·ota rnasyarakat, karena s ifa t penye bar luas­
an si l a t ini terbuka bagi seluruh anggota masyara -
kat yanr- ing in rn empelajarinya. Dengan demikian para 
pemuda, oranr. tua-tua dan sebaga inya mempunyai ke­
sempatan untu.h:: mem iliki kepanda1 an bersilat asa l ke 
mauan untuk be l ajar k e trampila.n i ni ada pada d iri­
nya. 

Sifat keterbuka.an yan[' d imilik i oleh s ifat 
di daerah ini merupakan pemberi w kesempatan kepada 
peminatnya untuk memasuki perguruan yang ad.a. De­
ngan kat a lain tanpa mcmandane ke luarga, suku, jo­
rong, nagari dan kecamatan mempunyai kese1,1patan 
yang sama untuk memilik i ketrilinpi l an terse but. 

Di sampinc i tu anjuran d ari or ang tua-tua a.­
tau pemuka-pemuka masyarakat k epada para pemuda un-
tuk be lajar silat di dacrah ini merupakan faktor 
menen tukan pula dalam peng-embani:o an silat di daerah 
ini. Hal ini dipameokan oleh orang tua-tua "untuak­
p aindakan tokok sanduak dek binin y anf maksudnya a.­
d alah untuk: menghindarkan rerangan d ari i s tri k i ta 
send i ri bila t crj.::i.di perselisihan rumah tangga. 

Namun demikian perkemb angan silat ini sangat 
d i tentukan o leh beberapa faktor u tama, yaitu : 
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1. Kesediaan pendekar · (guru silat) untuk me­
ngajarkan kepandaian silat kepada anak sa­
si an. 

2. Kesun rguhan anak sasian du.lam mempelajari 
ke trampilan itu sendiri. 

Peranan seoranc cu:.'u (pendekar ) yanr; mengajar 
!~311 si lat ini dalam pengembangannya sanc;at menentu -
~an dalam berhasil tiiaknya penyebar luasan ketram -
pilan ini. Si fat keterbu'.caan yant: d imiliki oleh si­
lat ini akc:·,n menunt'.lt j·L1ml 2.h tenaga guru yang cukup 
oesar yc.ng bersedia u.'1tul: mene:,aja:-. Dengan penyedia­
an tcn<lg·a f Uru yanr- culrnp akan menimbulkan twnbuhnya 
:::;asara:1-sas2; ... ~c:n (t ern pat bol aj ar s ilat ) baru tern pat 
belaj:i.r silat bagi ("eneras i muda yanc; mernbutuhkan ke 
trarnpilan t c:L'seb~lt. 

Kendatipun dem i kian kesunttuhan. anak sasian 
dalam rnempe lajari silat ini 1 juga merupakan fal~tor 

yanf menentukan untuk ~enyebar luasan ketrampilan 
s ilat ini 1 Sama halnya dengan mempelajari ketrampil­
an lain atau mempelajari suatu ilmu pent.etahuan maka 
dalam mempelajari kepruidaian silat ini sangat tergan 
tung kepada kesunt'"f uhan murid dalam mempelajarinya. 

Justru karena i tu pula dapat dikatakan bahwa 
pemasalah ketrampilan silat di daerah ini :tergantung 
kepada proses belajar men~aja.r kepandaian silat ter­
sebut. Wa:l'.aupun silat ini tidak tert\ltup bae.i para 
pemina tnya dalam masyarakat, tetapi · perkembangan 
yang diharapkan tidak akan tercapai kiranya peminat 
yang ingin belajar tidak ada, kendatipun tersedia -
E"uru yang akan mengaja.rnya, dan begi tu pula sebalik­
nya. 

Dengan adanya sifat ;'keterbukaan silat 11 

dimiliki oleh ketrampilan ini, maka penurunan 
yang 
a tau 



pengembangannya dalam masyaraka t tidak mengalami ke 
sulitan. Kepandaian silat tersebut akan berlanjut -
dari suatu generasi ke generasi s elanjutnya, kira -
nya generasi muda mempunyai minat untuk memiliki ke 
trampilan tersebut. Han.ya saja f aktor kemauan dari­
generasi mudalah yang akan menen tukan apakah kepan­
daian ini akan tetap bertahan s e bagai milik masyara 
kat daerah terse but.; 

Karena kepandaian bersilat di daerah ini me­
rupakan milik masyarakat, maka per,1bukaan suatu 11sa­
saran11 tidak alcan me!lgalami kesul i tan. Para orane 
tua, ninik mamalc dan anr;- gota masyarakat lainnya a­
kan memba.ntu serta menyokong un t uk pene-adaan suatu 
sasara.n, sek.rrang-kura.ngnya d3nf: CU1 iTIO ril, kendati­
pun dalam hal materil tidak dapat mereka laks a.nakan. 
Kira.nya masyaraka t tidak sanggup membantu secara­
moril ataupun materil, nwnun mereka pada hakekatnya 
menyokong untuk mendirika.n suatu 11sasaran silat". 

Walaupun seseoranr telah mahir dalam ketram­
pilan bersilat, bukanlah berarti bahwa mereka akan 
mendapatka.n suatu jabatan terten t u dalam nagari , 
karena tujuan mempelajari ketrampilan tersebut ti­
dak untuk rnenr.- ejar sesuatu jabatn.n yanp:. akan dipe­
gang dalam struktur pernerintahan nagari. Namun de­
mikian biasanya seseoro.!lf yang tc lah memiliki kepa.n 
dai 1.11 silat akan merupakan seoranr yang dise[a.ni 
dan terpanda.ng dalam nagari. Dan ini tidaklah berar 
ti bahwa fn.ktor kepa.ndaia.n bersi lat a.lean membuat­
seseor'1!lg disegani dan terpandang dalam masyarakat 
seki tarnya. 

Bila seseoran~ mempelajari ketrampilan silat 
maka l a tihan-1.'.ltih::in fisik yanc d i berikan akan mem­
bawa a.nak sasian kepada suatu kehidupa.n sehat, kare 
na latihan-latiha.n yang diberikan aka.n mendorong -
mereka rnenjaga kesehatan dengan s e baik-baiknya.. 

11 



Dengan demikian dapat dikatakan bahwa mempelajari si 
lat akan berarti membci.wa anak sasian menj adi lebih 
sehat. 

Telah merupakan tradisi di daerah ini bahwa 
seseorang yang telah merniliki kepandaian silat sena.n 
tiasa akan merubah tata cara mereka berbuat dan ber­
tindak dalarn masyarakat seki tarnya. Mereka tidak su­
ka menonjolkan diri, apal agi mendemons trasikan kepan 
daian bersilatnya di tengah-tengah rnasyarakat, ken­
datipun waktu kunjuncan para pejabat, karena silat 
bukMlah untuk dijadikan s ua tu pertunjukan atau di­
deinonstrasikan. 

Berdasarkan itu pulalah seseorang pendekar le 
bih s uk:a banya.k diam d an banyak men[ asingkan cliri, ·­
sesuai dengan pepatah yang dianut waktu menu11tut ke­
trampi lan terse but, yai tu "seperti memakai ilmu padi 
ma.kin berisi makin tunduk: yanc inaksudnya semaJcin 
berilmu h i ruslah ma.kin tunduk, dan ticJak boleh ber­
sif at cone-kak dan sombong dal2Jn masyarakat.Seseorang 
yang bersikap angkuh atau s omb<llng denr:an kepandaian 
yanf! dimilikinya akan dikatakan oleh niasyaraJcat de­
ng an pcpatal1 :1tonc Losong nyaring bunyinya", yai tu -
orane yan{! suka mcnyombongkan d. iri d iangc ap tidak 
r.1er11punyai ketrampilan terse but. }~arena ajaran yang 
dernikianla.h yang morupakan salaJ:1 satu faktor yang me 
nyebabkan sooranr pendekar i tu l ebih suka mentasing­
kan diri, kurang bicara, tid.:i..lc suka menonjolkan diri 
dan sekaligus menyebabkan moreka kura.ng berperan -
dalam masyarakat seki tarnya . 

B. -~tar B~~~CJEF-E'i.l.~~at .,E.~k~E.~a.nL~erJ:!..';1;1:_~L 
~L~!~.:. 

Seperti tola.h diura ikan pad.a ba.g ian terda.hulu 
ba.hwa s ifa.t keterbukaan silat tersebut dalarn peneri­
maan ana2~ sasiannya. 1 naim;.n harusla.h pula dilalui be-
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berapa persyaratan untuk dapat diterima sebagai anak 
sasian. Porsy~ratan ini merupakan kebiasaan pokok 
yang tidak dapat di tukar ataupun diganti denga.n yang 
lainnya.Hal ini sesuai dengan t ujuan dari mempelaja­
ri ketrampilan silat itu sendiri , yaitu untuk menca­
ri persahabata.n atau silaturahim yang dired.hai oleh 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Di antar a persyaratan t er s ebut dapat di j abar­
kan s ebagai berikut : 

1. Pcrsyaratan budi. 

Untuk dapat memasuki per '!:uruan silat di dae -
rah i n i mempunyai persyaratan pr i badi t ert0ntu yang 
harus dipenuhi oleh seseorang ki ra.nya ia ingin mem -
pela jari ketrampilan s ilat t er s ebut. Pcrsyaratan da­
sar 3.Cialah bc:i.hwa s eseorang· yang alcan mempelajari si­
lat di daerah ini haruslah ber agama Islam, karena 
ini akan era t hubungannya denga.n tingkah laku sese­
orane: dalaJn rnasyJrakat. Ka lau ha l ini sudah tcrpenu­
hi maka yanr: bersangkutan hend2.klah rn empunyai sif at 
kepa tuhan t erhadap kedua orane t ua., jujur dalam ber­
buat d.:i.n bertindak di ma syarakat • s crta rnenghormati­
oranr, tua-tua di rn ana dia bcra.da . Dcngan dernLdan ke 
taatan s orta kepatuhan sesooranr monj a lankan agama 
akan mcnc cr minkan perbuatan-pcr buatannya yang baik 
dal am kehidupan sehari-hari. 

2. Per syar atnn umur. 

Ap abila perinsip dasnr pcr tama telah t erpcnu­
hi maka persyaratan wnur tidak merupakan perso a la.n, 
J.pabila yang ber s angkuta.n sant~gup mc b .kuk::ul l atih::i.n­
latihan yang diberikan oleh gurunya. 

3. Pcrsyarata.n kelamin. 

. ' 



jonis 
a.nya 
nyai 
bl.i.t. 

Di daerah ini untulc bdaj2.r silat tic_:--k p:Llih 
ko 2- am in 1 baik l a.1ci l aki maupun pcrempua.n semu­

mernpu.nyai kcsempatan yu_.'1g sama asal saja mempu-­
k emau 2n untuk rnemiliki ketrampilan si l a t t er se-

4. P ::i rsya r atan badan ( pisik ) 

Sama halnya dengan porsyaratan yang dimi nta 
v::-~la -u.r:i~:r maka pada p ~rsyar a.t an badan i ni t idak d i­
;Jen "cukan besar kecilnya badan scs0o rang, t et~.j) i y2Ilg 
pcmt in~ adal ah kesancgupannya untuk me l a2-:.nkan 12.t i -
h a.n-la tih&n YMf diberikan o l eh GUrunyao 

'.5 . Pers,yaratan hublmcan keluarza 

Dalai"'Il uraian terd::iliulu to l aJ1 d i kamukclcan bah-
1·1a s ilat d i daerah ini bers i f2.t t erbul:a bagi siapa -
pnn yan{' ingin mcmpo l a jarinya. Ol oh k 2.r ena i tu pad.a 
s ilat daer ah ini tidak d ikcnal _adwya sy2.r at k..3 luar­
ga, kampung 7 nagari dan s ebagilinya. Dengan demiki­
an bat i pcminat y M g ing in mempolajarinya dibcri ke­
sernpatan asal saja bora.~arna Islam, dan kiranya tidak 
bcrar,-ama I s lam diha.ru:::;kan t cr l c bih dahulu momasulci -
ili:""ama Islam. 

Porsyaratan yang dikcmukakan di atas adalah 
merupakan prasyarat atau syarat p endahuluan untuk da 
pat di torima scbagai anak sasian dalam percur'l,).an si­
l a t y<J.11g ad.a di daerah i ni. Ap abila pcrsyaru.tilil yang 
dikomukn.kan di 3.tas tel 2.L'1 tGrpenuhi, maka kep .~a a­
nak sasian dibcbani kewajiban-kewajibn.n tertentu 
yan{r harus dipenuhinya sebe:lum melalui bG,l a jar, ya­
i tu : 

1. Kain putih. 
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Persyarata.n ini diberikan kepada a.nak sasia.n 
denga.n tujua.n untuk melihat kesuc ia.n a.nak sasia.n un­
tuk belajo.r, sesuai dengan pepat ah 11putiah kapeh bu­
liah diliek, putiah ha.ti bakaadaan :•, ;rane maksudnya 
menya takan bagaimana kesucian s eo ra..n&· anak sasian la 
hir batin untuk menuntut ketrampi lan s ilat yanp;. di­
ingin inya. 

2. Lado dan garam (cabe Cl an g aram) . 

Hal i n i dimaksudkan supay cl seorang anak sasi­
an yan~ belaj ar s ilat menc etahui bagaimana pedas ca.­
be d a.n asin z aram, yanf berarti bahwa saora.ng ana..1<: 
sasian harus menei etalrni bahwa d i duni a ini terdapat 
berm acam-rnacam kesuli tan serta b.J.nyak babaya yang 
akan ;nengancam k edamaia.n. 

3. Pisau s atu bua.h. 

Seperti diketahui bahwa p i sau adalah merupa -
kan s enjata tajam, yanf! dapat dipe rr-unaka.n untuk me­
nyera nr. musuh, Persyaratan ini d i ma.ksudka.n agar se­
oranr anak s ::t:::i ia.n yanf belaja.r s i lat tersebut supaya 
belaj ar dengan kcsun,: g-uhan ha ti 1 a t a u dengan kata 
lain bdajar tid<l.lc tan&\~ung-tang(5'u:ng, sampai pandai 
dan ma.hir dal~n ketrampilan yanf d iing ininya. 

Apabila persyara tan di at a s tela.h dipenuhi ma 
ka pendidik::-:.n telah dapat dimulai . Semenjak pend idi­
kan d imulai maka Bej ak i tu si gur u tel ah mulai menga 
wasi s i an.:ik sasian dalam scr,ala t indaka.nnya di ma­
syarakat seki tarnya • .Analc sasian s enantiasa di tunjuk 
dan diajari dengan memberika.n naseho.t-nasehat serta 
pe tuah-petuah sebagai pedoma.n d alwn mcnempuh kehidu­
pan bermusyarakat. Di antara nasch at a tau pctuah-pe­
tuah y ane harus dikerjakan oleh seora.ng .::i.nak sasian 
ialcth kcpatu..'lan dalam rnenjalankan perintah agama,ke­
p a tuha n kepada kcdua orang tua, t i dak boleh bersifat 
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211ekuh a tau sombong dalarn masyarakat, d an tidak di­
bcnnrkan me L::.i.wan guru~ Hal ini dinyatakan sebagai 
nnan tuo dihorma ti 1 nan ketek d ikas ihi dan sama be­
sar l auan baiyo 11

7 maksudnya bahwa orang y ang lebih 
t:ia harusl a...1'1 dihormati, yanr:: kecil dikasihi dan sama 
'.Josar lawa.n beriyao Denga.n prinsip demikian jarang 
sekali t erdapat porseli s ihan antara seorang anak sa­
s i an dengan anr·1;;-o ta masyarakat seki tarnya. 

Ki ranya terdapat atau terjadi seorang ana~ 
sasian melanggar kctentuan- ketentuan yil!'lg t e J J.h di­
tctapkan oleh rurunya, ma..1<a to.hap pert nma dan kedua 
s i B'uru s .:rnantiasa mcmberi n aschat supaya perbuatan 
yanf salah i tu j angan t e rulant: l agi. Andaikata per­
buatan yan& dilarang e uru tGr scbut masih dilakukan -
ol eh anak sasian i tu maka anak sasian t e rs ebut lang­
Silllf dikeluarkan dari sasaran tersebuto 

A.ndaikata seorang anak sasian telah memiliki 
kepandaian silat maka kepad a anak sasian t e rsebut se 
lalu d i beril:an nasehat dcngan pepatah yang akan di­
pedomani dalam kehidupan mereka sehari-hari dalam ma 
syarakat. Di an tar a pepa tah yane terkenal adalah 
"kok mandi diilia-ilia, kok bakato d i bawah - bawah 11 

yanr maksudnya menyatakan bahwa seorang pandai silat 
i tu jancan bersifat sombong 1 berbuatlah seolah olah 
tidak mempunyai ketrampilan silat, yang pada hakekat 
nya senantiasa menyembuny ikan k epandaian. 

Namun demikian bag i seoran~ anak sasian tidak 
tertutup kemungkinan untuk rnendirikan suatu sasaran 
baru, kiranya anak sasian tcrsebut telah memiliki ke 
trampilan tersebut. Kepandaian bersilat tersebut da­
pat pula d iajarkannya kc pada orang lain apabila dia 
t e lah di an{ gap rnahir mempererunakannya, dan untuk i tu 
anak sasian t 2rsebut scnantiasa akan mcmberitahu ter 
lebi}1. dahulu kcpada gurunya. 



K opandaian bersilat di u e,2:;: ,J,l_ ini tidak me -
nc;enal l.danya akcputusan kaj i ;; ; k2,r3n a mc 1.urut res-· 
pondcn silat i tu t idal< pernoJ1 t a;ncot d an a.kan se lalu 
berkembanc rrnsu a i d.Gngan ke\:mt ci1 311 pomakainyao Lal au 
s il at tel.Jli d i putus berarti tid ~k d.:cp at 12-ei di tarn ro 

oah dc.;,n cliu bLl.!1.1 sedangkan ya.1[ ··-· bcnarnya ketrarnpil­
an i n i a kan sc~na11t i asa berkern b3J:._: sesuai clencan k e­
butvJ1.an pemakainyao rricle,k tert'-lt up k..;:•mnclcinan s e­
o ranc an<..k sas i an 2.khirnya ak:u1 .. •::~-.-1pl'- m cnec:1 b e:·.nrkar.~ 
nya clenp 3.D. 0er;;1aca;-,1-mac 2m porub lame:,-?. s esu a i dcngan 
k2 butu.i1an. I t ul al1 salah s a tLl cLi.:>•.r nvka si l at d i dae 
raJ1 ini tid a!<: m-:nr:J l12.l mcr.:utus L ;,ji, 

Jar i anak sasi<~.J:. yang <.E< 11[ c"'·l' tclah memili··· 
k i k c t rarnpil an silat ini sonanti ~:::::i. d inasehatkan su­
p aya j angan sekali-kali rn s ncari lawan, totapi u s a.ha ­
k anl ah rnencari k::i.wan scbanyak- ba!ly2.kn;ya. Dcn[an de­
rn iki an pula h uimngan silaturahim ant ara ses2ina manu­
s ia a kan tcrj a lin o.cngan baik, ap alaei i:lubungan se­
sama anak sasiano Dikatakan juga bahw3. hubungan se­
sama anak sas ian adalah "sepercurun.n, sasiok 1 sa.kaj iii 
yanc; rnc L:u-obai1ekan keakraban hubung an antara sesama-
3.11.ak s as i an. 

DcmiLiJJl pula h .:tlnya hubw1gan antara satu sa­
saran d en[ an sas a ran lainnya di d a erah tcrsebut ti­
dak t e rd 3.pat su.:i.t u pcrsaingan, bet ik ditinj au dari se 
gi guru , Mc.k sasian da.n masyaralo.tnya. ilereka senan 
t iasa saling mc"nunjang untuk t ercapainya suatu per­
saudaraan, Seoro.ng anak sasian y a ng berkunjung kepa­
da s asaran lain tidak dibenarkan i11cny a L::hkan e.t au 
meng .::i.nggap sas o..ran orang kurang, d.:i.n kalau sasaran -
t c rsebut memiliki kclcbihan maka .::i.nak sasian itu di­
bona.r l-:::a.n rncn2Jllbah yang kurang padCl.llya. 

Sela.njutnya kepada anak s as ian yang· dian~eap 

toL:ili memiliki kcpandaian bersil;:ct i tu sebc:igai nase­
hat t e r :i.khir dari {::;urunya dikatak;m bahwa kiranya -
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datang serangan r,rnsul1 maka berusahalah menghindarkan 
nya, dan kalan clatan0 juga maka b:;rbuatla.11 sl.iJagai : 
sambutan perta.11a dari seran2an. musvJ1 i tu diancgap -
seb.:i.gai s o:ud.ara 9 sarnbt1t kedua clari seral1f:'an musuh­
:Ltu dici .. .ngrap sebagai i bu bap ci, 1 sambut ketiga terh.-::-, ·­
cl,:1,p seran&"cw1 m:J.slL'i diang;- ap scbagai curu dan clibe:i:-i--­
j a l 3.n d an. akhirnya kalau laH2.n masih rnenyerang ma}<:.::i, 
barulah sa:nbut keer;1pat yanc bcrarti bahna musuh i tu 
d i anr-cap tic~ak: :!.ag·j .. r~ ;;b.:'.e;.c;,i 1i1a.nu:::;ia 1 tota.pi 2.rl2,laJ1 
j_blis 1 n:al:a dis~n"i.lh 111v.ndur selangkah de.n k a lai..;. tidak 
j uga mak:a harus l a'1 di bin '.1caka~ . Fr->1np ,3don:ar1i a j aran 
tersebut jolas tergamba.1' bah1va :::;ilat ini adalah rne­
rupakan kE:tran_oila.n i.rntuk rner1,bela diri t id.ak untuk 
rnencarj_ l awan tapi adG.lab. w1tu~c mGnca11 i kawan. 

BGrbicara tentang keincinan a tau ci ta-ci ta un 
tuk mo nyatuJcan persilatan yan~ a,da maka re sponC',en me 
nyatakan bahwa disatul<:an mungki:i bisa tetapi menya -
tukannya akw. menghadap i k0sc1li tan-kesuli tan yang 
sukar diatasi. Karena tiap kelornpok masyarakat !)er -
ani:gapan bahwa lrntrampilannya ~rang paling ampuh, dan 
di samping i tu terdapatnya bermaca.in-macJ.m gerak:an -
yang s uk3.r untuk disatukan 9 Dan r_B nfan demikian pula 
keinginan untul<: mcnyatul~an silat ini 1,1w1erkin sul<:c:~r 

untuk dilakukan, karena tiap-tiap silat aka.n mernper­
tahankan milikny3, masint -mas ing. 

Berbicara tentang latar belakang sosial buda­
ya perkumpulan dan perEuruan s ilat di daerah ini a­
kan dapat diulrnr dengan mempertanyakan sejauh mana 
pergu.ruan mempunyai arti t ertentu dalam lingkungan -
masyarakat setempat. Penting d iberikan oleh lingku -
ng an sosia l seki tarnya alcan d.ilihat pad.a status so­
sial ekonomi anak sasian d an s i guru (pendekar) pada 
percuruan itu sendiri. 



Proses modernisasi yanr. t er jadi dalam masya -
rakat sepanjan:: jarnan a.1<an mempeng aruhi status sosi­
a l ekonomi masyaralcatnya, dan h al ini akan ikut me­
nent ukan perkembangan silat ini d a lam masyarakat. 
Kemajuan hubungan antar daerah d an hubungan interna­
s ional akan men i mbulkan mas uknya bormacam ragam ke­
budaya an asing dan s ekalic us mempengaruhi kebudayaan 
tradisional Indonesia. Dalam bidant be la diri tradi­
s ional akan dis a inr i oleh masuknya jenis-j enis bela 
d iri as inr sepcrti k arate, yudo dan l a in s ebagainya. 
Ma s uknya jeni s-jeni s bela diri as i nc, dan kcadaan sta 
tus so c i a l ekonor,1 i anak sasian d an gCITu c.::i.kan memung­
k inkan rencras i 1.1uda untul<: memasuk i be l?- diri dari 
as ing s e lain d::i.ri s ilat, memperl i hat kan ;nenurunnya -
pcrhatian gcnera s i muda untuk be l a j ar ketrampilan si 
lat di daerab ini. 

Kend.atipun d alam proses p enc rima an anak s asi­
an tidalc terdapat unsur pembatasan daerah a t au lo­
kasi maupun n agari asal anak yang d apat mcmpelaj ari­
nya, t etapi f alctor sosial ekonomi dari anak sasia.n 
memeg anr peranan p enting unt uk p erkembangan selanjut 
nya. Sedanr kan ma salah hubung an keluarga dalam pene­
rimaan anak sasian tidak t e rdapat sama sekali, baik 
dia anak kemen3lca.n 7 orang sepesukuan, s ejorong, s e -
nagari 1 a t au sck ec aJnata.n dan lain s ebagainya, asal 
mempunyai kemauan untuk mempe b .jari s ilat ini d apat 
mempelaj nrinya. Dem il:ian pula teDtan{; status pendi -
d ikan s eseor;uis; t i daklah merupakan setandart dalam 
penerimaan anak s as ian, rnula i dar i yanr, bu.ta huruf, 
s ampai kepada y ane berpredikat p ..;ndidikan tinggi di­
benarkan untuk di terima menjadi anal;: sasian. Selan -
junya tentanf masalah batas minimal umur anak sasiM 
yanf'_ d apa t diterimapun tidak menj ad i patokan untuk 
dapat mempelajari s ilat tersebut, a sal saja seora.ng 
analc s a sian itu mampu melakukan l at ihan-latihan yang 
diberikan oleh e-urunya. 
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Oleh karena itu kesegara.n jasmani dan kemarnpuan se -
seorang w1tuk melak ukan latihan-latihanlah yang me­
rupakan pedoman dalam penerimaan seseorang anak sa­
sian pada pereuruan silat ini. 

Becitu pula seba liknya tentang status umur 
maks imal d a..n status perkawinan s eseorang tidak menen 
tukan atau tidak membatasi clapat ticlak dapatnya se­
seorang di t c rirna menj adi anak sasian pad a sas aran 
ini. Justru ka.rena itu pada sasaran tersebut terda -
pat c ampuran ,yanr sama antara anak sasian yang telah 
kawi.'1 J eng an ana};: sas i an yang mas ih rernaja a.tau yang 
belwn r.1elakukan perka-.,1inan 1 ba.hko.n kadang kala lebih 
banyak anak sasian yanr t2lah ka1v in dari pada a~'lc:ik 
s2.sian belum kawin sama s ekali. 

I'r enurut informasi yanc d iberikan olel1 respon­
den bal1Wa penerimaan anak sasian tidaklah memandang 
status sosia l okonominya, bukan saja dari status eko 
nomi b <.1, ik, ekonomi sedang .::,t au s tatus ekono.-n i oerke­
kurane: an secara kes e luruhan dapat di terima. I1TaJi1un 
demikian menurut responclen anak sasia.rinya yang ter­
banyak pada urnumnya bera sal dari oranf-Orang y ang ku 
rang mampu ekonominya. 

Ber dasarkan i tu pul a l ah maka dal31,1 menp:asuh -
an 2J: sasiannya pert uruan ini tidak mewaj ibkan untuk-­
memba,yar uanc sekolah atau uanr bclajar untuk hono -
rarium guru, kecuci,li mcnyerahkan persyaro.tan yang te 
lal1 dikemukakan t ordahulu. I-lo.l ini akan berla.c1g sung­
sarnpai anak sasian meng u a s a i ketramp ilaJl yanf dipela 
j arinya pad a s asaran tc>rsebut. Dene: an kata lain ke­
waj i ban p ern biayaan pelaksanaan pendiclikan berjalan -
tid.J.k ditanf[ unf oleh anak sas ian. Kendatipun demi -
kian antara guru d 2J:1 anak sasian torjalin su:i.tu hu­
bunean per asaan yan{! int i:n tlan sulcar u.ntuk dinilai -
den("an uang. 
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Proses ini berjalan dcngan mem pedoma.ni pcpatah "raso 
jo pare so, lamak diawak katuj u d ek ural1£ '1 rnaLsudnya , 
walaupun a.nak s,g,sian t idak J. i wa j i bkan iT:embayarkan se 
jumlah ua.ng untuk belajar, tet api c!. 2nc;an kesadaran -
nya sendiri para a.nak sasian mcrr. bantu gurunya dalam 
mcnc erjakan portMiannya atau p;;kerjaan-pokerjaan la 
innya Y2.flf r:1e ru1)aka.n usaha dar i si r·uru dalam rnenf -
hidupkan kcluarganya. Bahkan k.3.dang kala tidak ja-
rang s i guru yang mon:,'ediakm ai r rninum, rokok dan 
sebagainya untLL.: diporcunakan sol2ffia pendidikan bcr­
lan[ sung . Dapat dikatakan bal1wa hubungan antara ang­
got a pcrguruan bukanlall hubune :1a Y2-'1[ berlandasan ma 
tcril tctapi tcrutaJna diikat o loh r asa kesadaran a­
kan tanggung jawab moril m.:::.s ing-u2,s ing yai1r tidak 
tertulis sama sckali. 

Bert i tik tolak dari uraian 'li atas maka un -
tuk kelangsuncan hidup suatu s as aran di daerah ini 
sangat ditentukan pula oleh tinc kat k ehidupan se-
oran~ t:uru atau p0ndekar yanf, m ~,n2ajarka.n ketrarnpil­
an itu sendiri. Dalam pelaksanaan pendidikan terse -
but seoranc ['Uru lcbih banyak n embori d an membiayai 
perc uruan, clan karena itu tinrka t kehidupan ekonomi 
guru harus lebih baik untuk rne;.1b i:.;,y2,i keh idupa.n ru­
ma.h tangfanya s o_1d. iri. Justru k a r ena i tu sebetulnya 
pend.iria.n suatu sa.saran (pert: uruc1.!l silat) bukanlah 
bertujuan sebagai surnbcr penf hasi la.n s i guru, melain 
ka.n 3ema tar-mata d idorong oleh ke i n[ ina.n untuk mewa -
riskan ketrampile.n silat yanc d im ilikinya kepada -· 
generasi mud.a a t ci,u kepada para p cmina t yang ingin 
mempelajarinya. 
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BAB II 

TATA SUSUNAN ( STRUKTUR ) ORGANISASI 
SISTJIT.l P!'.;1-TG.AJ A.,.~.AJJ SI LAT 

A. f!_l,!'kwny~:i:l~~ _Sil~~~.1-t.l?!!'l~s~~a!].K,_~i~ D~ah. 

Silat yanr, diaj a r kan oleh respo.tiden di Sim1)u­
rut ini ada lah 11Sil2.t Kumango n. Silat ini adalah me­
rupakan s atu satunya a.lircJ;. yollt: berkembang ch naga­
ri Si mpurut. f .'lemanf: mcnurut re sponden sendiri harus 
diakui balma di $amping penganut aliran Kumango 
masih ada L:;: i or&.nc- oranc ;/2..rlf! ·monfCl.l'.'.ut aliran l a in 
nya. _0<.an tete.pi j urnlah penganut . a l iran tersebut sa 
ngat sedikit sekali. Hariya tcrbatas pad.a beb erapa 
oranf saja da.n tidek pernah c1.iksmbanp:kan a t au d iaj a r 
kan o l ch ~'an;· bersa11gl:utan. 

Hen[!enai perkembange..n silo,t di daerah seki tar 
n agar i ini rcspond en t i d ak dap at r.icr,1bcrikan f~ambar:w 
yane j e l as 1 karena memang kal o.u ada sasara.n-sasaran·­
si l o.t d i nacari-na.,g· ara i t crtentu mal<:a lmbungan anta­
r a yang satu dongan ya;1t; l a i nnya t ida..k ada sama se -
k a li ; scbab tidal~ ade. s uatu kot .untuan a tau kewaj i -
b.::in b;-l£ i seorans: r uru ya.nf mcnc.lirikan sasaran t'.lltuk 
momberi ta.11tL"l.can s a saran lainnya baik dari a liran yang 
be r a sal d ar i rwnp'li!i yang sama ::i.pal::igi a liran yang 
berbeda. Deng .. :::.n clemikian adalah bukan s'l.: ;;i,tu hal y8.Jlg 
lua r bias a kalau ada seorang curu s il at t idn.k rnengc­
t cJ1ui tent3Il;?' ad.::tnya sas.::tran si l .J.t di seki tar naga -
rinya. Apalari kah.u k i tG. ingat pula bahwa <lda ali­
ran-alira.n tcrtcntu yang sasarannya harus did irikan­
pJ.d ci, t 2mpo..t yanc tcrscmbunyi. 

Di n J{ .J.ri kcdinrnan responden s ondiri hanyn. 
<lda sasaran rospondcn s a tu sa.tunya. SasJ.rnn ini mu-
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ridnya juga t i d ak banyak . Pada s a at pcnoliti an ini 
d il QJ :ub:i.n j vri1l ah u.nak sas ian r cspondcn yan{ belajar 
sec G.r a kontinu t i d.ak: 12bi;1 dar i s epuluh orang . Ha l 
ini menunjuldc:::w k epada ki ta balrn a perkernbangan silat 
cli d aeral: s 8karanf' ini dn.p<J.t d i kat akan menurun. 

Sist cm pe n€ajaran si l at y an: cl ianut responden 
ini ad a lah t e rbul<:a. Artinya si ap a saj ,--.., dapat be laj ar 
s ilat ini. Ticlci: l1anya terbatas ~<: esiada keluar ga , o­
ranc yang sekampun;:: at au senag cr i s aj a. Temp at be la-
j a r pun terbuka. Sa saran tidak pe r lu d i tempat yang 
t ersern bunyi a t av. y anr: tidal~ dikct ah-J.i orang. Orang 
bisa saj a me lil1at o r anr be l aj ar s ilat . Orang bisa 
dat anc ke sasc:_ran hanya sekadar unt uk melihat. J:I enu­
rut responden send iri p ornal1 s asaran d. i d i rika.n di -
t ene;ah-t engah kota Jatusangkar . 

Di t any akan kepad.a r e spond en apakah t idak. kua­
t ir k alau gerak- g e rak s ila t i tu d i t i r u oleh orang 
lai n . Oleh r e s ponden dijawab bahwa hal i tu tidak per 
l u d i kuat i rkan sarna sekali. Gerai :an- e e ral-;:an dalam 
s ila t yan~ diajarkan responden t i dak dapat dipelaja­
r i h anya deng an s ekcdar rn e lihat r \val aupun berulang -
kali tanpa mene i kut i latihan-la tihi:l1lnya. Orang mung­
k in dapat men iru r up a atau bent u}c c2erakan- gerakan 
tert entu akan t et ,.,pi tidak alcan bi sa me l airukannya de 
ngan benar ka l a u hMya sekedar di lihat. I-fanya orang 
y anc l a n[' SUilt"! il:ut ber l atih rnen::: onai g er::i.kon-gerakan 
i tu yang al<:an dapa t mer a s '-1.kan rnana c erakan ya.ng be­
nar d Ll.l1 mQJla Yat1f tid:lk benar. 11Tau d irupo urang men 
caliek , t ol1u d ir::i. s o urang mam akan 11 , demikian p epatah 
yang d i f unak::i.n untuk rr.cngun;: kapk an h a l sepcrti ter­
se but di a t as . 

Seperti tcl~.h d iletporkil!l p ::i.d et b::l{; i M terd.J.hu­
lu, silat yang diajarkan respond cn ada lah "Silat Ku-

23 



mango ;i o Sesua i dong an n am anya silat ini berasal dari 
nagari Kuman.go, Gur;_1 pert arnany2. di K:.iman.go aa l.lah 
Syeld1 Abdul Rahman, y anr d i dc:.crah sokiturnya lcbih 
d i konal deng2,n pMfgi l an asyek.:1 Kwaango 11 • Di nngari 
Sirnpurut di mana respondcn bert ompat t inc gal, dan rne 
ng a jar silat 3ckaran.r. ini 7 silat ICu.mango dikembang -
k2.n olch dua or2.ng , cwak kandu.rig Syek:h Kumango kokak 
heradik yanc mas ing- m.::u:iinc; bern.:m1a Ibrahim P.JJlduko 
Sut:::,n dan Sya~.1sarif Tfalin r.;araj o. (Yang di s c but bo­
~-clc3.l1[an pcrn J.h menj acl i ju3.ra p encu.Jc s ild pad.a PON 
Ke II di J .:i,kar".;a tahun 1952) o Responden sendiri be­
l aj ar kepada lrndua anak--anal: Syekh Kumango in.i.. dan 
kc;m1~cli2"n i k•it mcn,'!e:i1bangkan pencak s ila t bersama-sa­
rna . 

Pada WA.ktu itu sasaran tidak hanya didirikan 
cl i Si r.1 purut j kota .Batusanf kar dan s eki tarnya, tetapi 
juga sampai ke Kabupaten l a in seperti Kabu.paten AgaJ11 
s eperti di 3u~eai Puar da.n sebagainya. Kemud.ian se­
menjalc tahun enam puhu'1 1 setelah kedua anak Syek:h 
Abdul Rahman menine-gal dunia, hanya sendirilah satu 
satunya yanf men[1 ajarkan silat ini dan karena respon 
den sudah culcup tua pula sa.saran hanya didirikan di­
rTu~ah responden s endir i . 

Bercerita mengenai asal usul silat yang di 
ajarkannya ini r osponden sancat berkeyakinan bahwa 
silat ini adalah merupa.kan silat yang berdiri sendi­
ri. Tidak berasal dari salah satu aliran ya.ne terd.a­
pat di rhnanekabau. Keyakinan ini didasarka.n oleh 
re s ponden kepada ciri-ciri c erakan yang terdapat da­
larn s ilat ini. Silat Kuma.ngo mempunyai ciri-ciri ge 
rak yang sangat berbeda dari silat--sila,t lain yang 
pcrnah diketahui responden. Perbedaa.n t'.e rakan ini di 
.ketahui oleh responden dari p0nr alamannya sendiri. 
RGsponden sebGlum mempelajari silat Kumango telah 
mempunyai kepandaian silat dari aliran lain. 
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Diakui o leh r e s po .1d en bal1wa rer a kan-e;e ru.kan yane ter 
d ap <:1-t dalarn s il a t y an sudah dip e l ajarinya sebelumnya 
tidalc dapat d. i per[;unakan laei d a l am s ilat Kumango. 
Setel aJ.1 respond.en menguasai sila t K,JJn ango, responden 
j uga pernaJ.1 bc r s il a t d engan orane; y ang meng anut ali­
ran lain ~ yan:? d a l am h a l ini sil a t Lintau yang oleh 
k ebanyakan orang d i Sumat era Bara t tid alc dibedakan -
s a tu snma lain. 'l'e r nya t a, antara kedu2, aliran in i me­
nurut r e sponden t e r dapat pe:cb ed a an e·eral<:an y ang ba­
nyak sekalio rfomang kalau da,l am r e rakw1--r,orak2,n t er­
tcnt u ka l au d i l ii1at secar a s epin -Las l a lu t erdapat k e 
s amaan b<)ntuk o.n t ar a lrndu a a l ira..: i n j __ Akan t e t api 
b i la '.:' e r alca,n i h~ chc oba.kan ma.lea 21;:2.!'1 t erny a t a pc r be­
d2,ann:,ra . J adi t d1u.ny a ba llwa kcdu~- e, l i r an i tu b.erbeda 
bi l a s udall dicob al<: a rio Dal am h a l ini ;;u.n bcrlalm pul a 
pepa.t eJ1 •:tau d i r npo uranr rnanc a l iek 1 t au c1 i r a so u-· 
ra..nt'.2: mam a1c3n::. 

Perb ec:a an {:'('Grak2.n ant a.r:: c. i l a t Km 1a;1f0 den2:an 
s i l a t-si l at 12i nnya i tu t crd2p a.t i1a;r.p i r pada s emu a­
mac am ger alcan ba i k L.1.112k iili, s or 2.nG;an, tangkisan ? ku.n 
c i an dan s0b2g ainya . Ci r i-c i r i k~ Es u s dari ger ukan -
s ila t Kl1mo.nc o i n i aka.n d ilapork an p'ld c, bab bcrik ut. 

1 . Cara Fe nyaj i an. 

i-ionurut r csponden, kc trampi l an s ilat t idak cu 
k up clib ,: r ika.n hanya dcngan l a tih an-lat ihan (• cralcan-· 
saj a, t c t api h a rus diikuti deng-an uraian-ura.ian tcn­
t ang arti/lrngunaan da.ri sotiap gcrakan i tu. 
Pe.laj aran ini lang s u.ng dibc rikan o l ch r uru dal a.11 ar­
b balrna so ti ap l at ihan g uru har u,; bc r ad a d i sas aran o 
La.tihan- l atir: cU1 ccr akan dapat di borilrnn oleh anak s a 
s i an yant s uclah agak tinggi tinf'k=it k cp a.nda ia.nny a , -­
na.rnun tidal~ d omikian d ongan urai an/pcnj0lasan mongc­
n ai a r ti/lrnguna.an dari g crakan-g orakan tcrtcntu i tu. 
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Ini ha.nya dapat diborikan oloh guru. Bila c:uru mcli­
h at adanya kesalahan dal aJn c crakan- gerakan yang di­
l alcu.k an anak sasian, guru akan lancsung men epur dan 
menjclaskan dan mcmpc r ag·akan dimana letak kesalahan 
t e rsc but dan akibat yang d~pat t imbul karcna kes a la­
h an i tu. 

Pcrlu juga d ilap9 rkan d i sini bahwa dalam pe~ 
l ajaran s ila t Kumango anak sas i an tidak di tuntut un­
tuk iTicnuruti s a j a apa Ya.11€ diajarkan fUru dalar11 arti 
bahwa apa yang d i aja~kan guru t i dalc dapat d i bantah. 
Dikatakan ofoh responden ba hwa ilmu s ila t adalah il­
mu akal. Akal pikiran 1.1anus i a i tu tidal-c sama satu 
sarna lain. l11un.rki n saja a.pa y2..l1[ d iajarkan oleh guru 
menurut akal tidat dapat di t er ima oleh akal analc sa­
sia.n . Dalam hal ini anak sasian du.pat mencemukc:-Jcan -
kr i tik atci.u keberatan-J.:ebc r atannya. Bila kasus y ang 
demikian in i terj ad i 1 maka kel)adc.. anak sas i an d ibe­
r i kan kesempatan untuk me:iunjukkan h a l-hal yang me­
nurutnya kurang tepat 1 kuro.nc_ se.·:1purna , kura.ng e1 i­
s i en atau kura.nr. e f ektif dan sebagainya. Sebalik.nya 
si guru juga akan mene-emuJcakan arcument as inya dengan 
mencoba..lcan cer akan- g erakan yi:lJJ.g d i keri t ik o leh analc 
sasian . Dengan metoda yang dern i~cian i tu, pe l ajaran -
yang di berikan aka..11 dapa.t cb:~uasai oleh anak s a.s ian 
sec;ara mantap . 

Semua anal~ sasian rnendapatkan pelajaran yang 
sama. Tidalc ada perbedaan antara ana.l.c sas ian dalar11 
mcmberikan pelaj a ran apakal1. ia berasal dari lineku­
nr.an ke luarga f uru ;::.t au bukan. Perbeda an antara anak 
sasian d itentukan olell cepat atau L:i.mbatnya anal;: sa­
s i .::i.n i tu mene uasai ,"erakan- peTaka.'1. yanr; d. i a j a rkan. 
'I' i d.:::ik D.d.:1. bahari an-bahat·ian [:'erakan yanf h.:i.ru s diku-­
asai an.J.k sasian yanc tidal;:: c~iajarkan . rieinang dalam 
mas;yarakat persi l a t an d i I'linanc:kabau serine d idengar 
une-kapan yang- berbunyi "nan sa.piciak indak d i ':l€- ihkan•: 
( seballa..~ian kecil dari ili"!IU tid.ak boleh diberikan/ 
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diajarkan kepada anak sasian)~ Tctapi dalam silat 
yanr di.::Ljarkan r esponden ungkap <:i.n yang demikian ti­
dak berlalrn. Das arnya adalah ba.hua kalau demikia..n -
prins ip yang dipegang, maka akhi r nya silat akan hi­
la.ng sama sekali. Kalau guru yanf pert runa sudah ti­
dak menr ajarkan sebagian kecil c~ari ilmunya, maka 
f. U.ru berikutnya akan begitu pula, hal ini akan ber­
laku t orus menerus. Dern ikianlah i l mu yanr diajarkan 
i tu makin l ama makin sedi k i t dan aJchirnya 3.lcan t iba 
masanya tidal<: ada l a.,_..., i orane- y ang bi sa 1nengajar ka­
rena tidal:: ad.a i l rn u yanr: aka.n d i a j 2.rkannya.. I1Iaka a­
k an lenyap l ah i l mu s il at i tu d a.ri perrn-u.kaan burni . 

Ada prins :i.p nna.n sapici aic ind alc dia.r ihkan 1
: 

i tu cl i ::; ebabk&1 oleh kekuatiran sementara orang/guru 
k a.la.u- ka. l au nanti mempun;:rai kcp andaLJ.n yu.ng sam a a.­
tG.u lebih tincgi dari i a sendir i r:1 un:.,.kin ana k s a si ·­
an itu alcan me l awan . Kekuatiran y ang demikian rnenu­
r ut r0sponden tide.ck bero..lasa.n s arn a sekali. Da l am 
pe lajaran sib.t yanr diberikan ko1)ad a anal : sas ian -
bukan ha.ny a ke tr2Jnpilan pi s ik belakCJ.• Di samping ke 
t ramp ilan pisik yang tidal-: kuranr pentingnya adalah 
a j o.r an men: enai nilai-nilai a.tau sikap hid up. Apa­
l a,gi kala·",_ ki t a t i n jau lebih j auh l agi sila t i t u le 
b ih ba.r:.y a1.c tlisan.gkut kan dengan ac ama. Sifat talcabur 
durhaka , s oi11bong d.lfl s eba[a,inya 2dala.h. dila rang da.­
lwn per s ilat an . Be.<t i tu ju<:,·a sanP -.;,,t dilaran[ k er a s 
bagi s eor~rig pesil~t untul~ berni a t/bermalcsud jah.at -­
terhad~p oranc l a in. 2arang siapa yan~ berniat bur­
ruk/ j ahd dia sernliri yang akan c e le.ka : "baniat ma 
matah t apatah 11 dernikian bunyi s al al1 s a tu aj aran da-
1.:im s ilat Kw11 wgo yanf!. di ::cjarkan o leh responden . 

I.le:i.urut pengal aman respond en sendiri, s cu1ipai 
kepada s .:-.a:t p8neli tian ini dilakukar1 be lum ad.a se­
orn.nr 2Jl.::..k s as i c:lJ'lpun yan,_,.,. mau me L :i.wQJl kep:.i.d3!lya. Di 
akuinya ballwa ada d iantara a.nak s asian ynng respon-
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den sendiri ikut mengajarnya mempunyai kepandaian le 
bih tinggi dari responden sendiri. Akan tetapi bekas 
anak sasian yang bersanglrutan tetap memandang . dan 
menghormatinya sebagai guru. Vialah responden menya -
takan ba11Wa ia sanrat c embira sekali kalau ada anak--· 
sasiannya yang bisa mempunyai kepandaian yang mele -
oihi dirinya sendiri. 

2. Urutan Ketrampilan yant, Diajarkan. 

Kalau di atas telah d ilaporkan bahwa kepada 
anak sasian diajarkan sernua macam {'eralcan yang ad.a, 
maka dalam mengaj arkannya semua mac am gerakan i tu di 
susun secara sistematis dan di a jarkan secara beruru­
tan. T..'rutan-uruta.n pelaj aran ini r)ersifat tetap. 

Pada tahap pertarna seLetli diajarkan dasar-da­
sar e·erakan yan{ dala.m istilah aliran Kumango dise -
but bat3J1g. Jadi pada tahap pertama dipelajari ada­
lah batangnya. Pada tahap ini diajarkan baraimana ca 
ra rnclangkah, cara melakukan seranc:an dan dan cara 
rnenanfkisnya, baraimana mcl~oln1kan kuncian, melakukan 
sapuan, bagaimana sikap kalau terkunci dan b .~aimana 

pula cara j 3.tuh dan sebagainya. 

Tahap bcrikutnya sesudah meri1pelaj ari batang -· 
Clda.lah mempelajari "h i duik s a l 011p il1" (hidup selapis). 
Yanr dipelajari pada tu.hc:tp ini G.do..lah baga irnana me­
lakukan serangan lanjutan kalau serane;an pertwna di­
tan::-r kis lawan ; b '.lf:u.imana molep.:i..skan kunci3J1 dan se­
kaliP'us melakulcan s orang M ba lasan atau balik mengun 
ci. Padn ta.hap ini .'." erclcan d asnr yanc dipelaj.'.lri pa­
da ta11ap permub.Ll.!l sudah terpccah menjadi beberapa -
gerak§IJ1• Sa tu ceraJcnn dasc.r itu d~.p~t di pee ah menj a­
di tidak kurang d nri lirna mac.:uJJ gerakan pada tahap 
kedua ini. 
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Tahap ket iga ad.al ah pelaj a ran ahiduik dua Lam 
p ih" ( h idup dua lapis). Di sini s i penangkis perta­
ma ba lik melakukan seranr an atau kuncian balasan. 
Pada tahap i n i sudah mulai tampalc bentuk perkelahian 
d a lwi arti s a line melakukan seran{"an, tangkisan kun­
cian, s apuan d an s ebagainya. 

Bila s emua pelajaran dari tahap pertama sam­
pai deng·an t ahap ketig a i tu semuanya s ud.ah dikuasai 
maka t al1 ap s e lanjutnya a.dalah menggunakan s emua ma­
cam :se r ak yarw t e lah dipelajari i tu dalam suatu ben­
t uk perke lal1ian y ang di dalam i s t ilah persila tan di­
s ebut 11p a luika ( gelut). Di sini y an& d i l a t ih adalah 
k emaJ.1iran menggunakan segala rnac am rerak y ang ad.a. 
Pada ta.~ap ini anak sas ian tidak terikat p~da satu 
re r3.1';: tertentu s a ja. Untuk suat u s erangan y ang sama 
a t au untuJ~ ku...r:1ci an y ane sama pad. 71 waktu yang berbe­
d a munr:kin d i t;unakan ta.ne kisan at rn c ara membuka kun 
c ian y anf berbeda . Ini sang at t erc antung k ep ada s i­
tuasi d in kondi si pad a waktu itu . Da l am hubungan ini 
berl 3.ku pula s uatu a jaran yang be r bunyi 11c a.ncang ta­
l and eh j -3.di uk i a; ' ( semua e: er akan dapat dilakukan a­
s al tida.k meny impang d ari hukum-h ukum r erakan d a sar). 

Jadi seorang pes ilat tidak t erikat kepada sa­
t u rerakan t ;.:;rt entu s o.ja. Kal au s eorang pes ilat su­
dall mahir d a l am mcmp er gunaka.n semua rerakan tanp a ra 
r u-rar u dan t anpa t erikat kepad a , e r alcan t e rtentu s a 
j a rnaka dapatlah d ikatakan ia s u.d a.h mencuas ai ilmu 
s ilat. Akan t e t api untuk sampa i kepa.d a tal1ap ini me­
me rlukan banyak l a tihan. "Canc an~ t a landeh j adi ukia11 

ba ru bisa menj ad i k eahlian seseo r ang bila orang ter 
sebut s udah tahu dengan 11ras o 11 ( rasa). Oranf dikata­
k an suda.h men.r et ahui d eng an ras a bi Lt ia t anpa ber­
p i k ir s udah bi s a meng-etahui re r akan-gerakan apa y ang 
sedang dan a t au akan dil akukan l u.wci..nnya bersilat o Un­
tuk s arnp a i kop ada tingkat t alm dengan nraso" inilah 
d iperlukan lat ihan y ::i.n[ sa11f at ban.yak s ekali. 

29 



Denf"'an men[uasai tinfkat kepandaian s :::perti 
diuraikan di atas, maka seorang sudah selesai bela­
jar silat. Dal~~ silat yang diajarkan oleh respon -
den, apa yanr, sering d.idenrar tentang memutus kaji 
tidak dikenal sama sekali. Tidak ada upacara-upa -
cara khusus yang dilakukan bagi orang yang telah 
menye lesaikan pelajaran/latihannya. 

Jumlah orang yang menguasai kepandaian silat 
sampai kepad.a tingkat terakhir itu tidak banyak , 
baJ1kan boleh dikatakan jarang sekali. Kebanyakan 
orang belajar hanya sekedar untuk memagar d iri saja. 

Sebagai catatan dapat juga ditambahkan bahwa 
kalau ad.a beberapa oran[ yang sam.a-sama sudah men­
capai tingkat terakhir dari pental1apan pelajaran si 
lat yan,~ telah diuraikan G. i a tas, tidaklah berarti 
bahwa semua orang· i tu rnempunyai kepandaian yang per 
sis sama. Umill11nya di antara orane -orang yang bela -
jar s ilat terdapat perbedaan kemahiran dalam menggu 
nakan gerakan-gerakan yanf ad.a. Ada oranf yang sa­
ng at mahir dalam mengg unakan sapuanj ad.a pula yang 
sangat mahir dalam menc glli1a1can tendanr,an dan ad.a 
yang sanrat ma.hir dal3m melakukan tanrkapan dC!.rl se­
baca.inya. Perbedaan ini d isebabkan oleh kesukllal1 
dan bawaan seseorang. 

3. Pri:l.sarana/Sarana. 

rllengenn.i prasarana/sarana ya.rig diperlukan da 
lam per~rnruan ini tidak beg i tu b<inyak. Seba{'aimana­
lazimnya denf:"l.Il perf'uruan-pergurU:an silat pada umum 
nya, dalorn per,ouruan ini yang pertama sekali diper­
luku..n adalah lapangan tempat latihan. Dalam hal in1 

tidalc banyak y -wc di tuntut. T2,!1ah dengc..n uk:ur3!l ti­
ga kali tica meter sud:ili cukup untuk dijadika.n la-

. pa!lf'ari wituk latihan. Akan tetapi kab,u anak sasian 
bil!1y::ik sudah barant" tentu di tuntut tan,;,h yang lebJh 
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luas sehingga latihan dapat dilakukan untuk beberapa 
oranf sckaligus. 

Bila tidal<: tcrdapat tanah yang khusus untuk -
dijadikan lapangan, halaman rumah atau serambi rumah 
dapat dipergunal<:an untuk tempat latihan. Responden -
pada saat wawa.ncara dilakukan tidak mempunyai lapang 
an yanr khusus. Latihan di berikan di halaman rumah 
yang ukurannya tidak lebih dari 3 x 2 meter. Bila ha 
ri hujan, responden mene:adakan l a.tihan dalam rumah. 

Oleh karena latihan-latihan biasanya dilaku 
kan malam hari, mal<:a disamping l apangan diperlukan -
juga lampu. Biasanya dipere-unal<:an lampu stromking • 
Di sampint i tu la.gi cliperlukan j uga senjata tajam un 
tuk latihan seperti pisau dan fOl ok. Ini diporlukan 
a{"ar anak sasian terbiasa dengan s enjata tajam dan 
karenanya tidak akan g1J€·up menc:h adapi kenyataan yang 
sebenarnya. Kalau sonjata tajam tidak ada maka dapat 
diganti dent_: an membuat pisau dan eolok dari kayu. 
Dengan mempergunakan alat semac am ini setidak-tidak­
nya anak sasian akan dapat meng-gunakan gerakan-gera­
kan yanp meng gunakan senjata taj am dengan tepat. 

Tel ah di laporkan di at as, bahwa silat Kuma -
ngo adaloh satu-satunya silat yanf berkembang di Sim 
purut. Sejauh pencetahua.n respond2n sampai saat wa­
wo.ncara ini dilalrnkan bclum/tidak pernah ad.a sasaran 
dari 01liran lain yang didirikan d i n.:i.gari ini. Hanya 
saja beberapa tahun yang lalu di n aga.ri ini pernah 
ada sasa.ra.n lain yang didirikan o loh bekas anak sa -
sian rospondon. Halaupun sasaran ini bcrasal dari a­
lir.:i.n yang sama dcrngan sasaran res ponden sendiri, -
namun satu dongan yang lain tida.k mempunyai hubungan 
s oca.ra organisatoris. Sasaran yanf didirikan oleh 
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bekas anak sasian responden tersebut hanya sebentar 
saj a eksistensinya. 

Sasaran biasanya didirikan oleh euru sendiri 
dan usaha mendirikan sasaran kebanyaka.n didorong ka 
rena permintaa.n anak sasia.n. Hubungan antara guru 
dengan lembaga-lembaga lainnya dalam nagari boleh 
dikatakan tidak ada sama sekali. Para penghulu ad.at, 
kepala-kepala kaum tidak mempunyai wewenang dan pe­
ngaruh apa-apa terhadap sasaran. Selama responden -
mener ajar di sasarannya, belum pernah menerima sum­
bangan/support dari pimpinan atau pemerintah nagari. 
Jadi s asaran adalah merupakan lembaga tersendiri 
yang berdiri sendiri dalam nagari yang seluruhnya -
diatur dan dikelola oleh guru dan anak sasiannya. 

Ivlemang dalam prakteknya ada kelihatan hubu­
ngan antara sasaran dengan ninik mamak, terutama pa 
da waktu si i:uru akan mendirikan sasaran. Biasanya 
€uru memberi tahu kepada ninik mamak bahwa ia akan 
mendirikan ge langgang/ sasaran. Namun pem beri t ahuan-· 
ini hanya sekedar basa-basi dan sekedar menghormati 
ninik mama.le, bukan merupakan sesuatu yang mengikat. 
Jadi pemberitahuan itu bukan untuk minta keizinan -
dan sebagainya. 

Suatu sasaran langsung diketuai oleh euru sa 
saran sendiri. Keanfgotaan sasaran meliputi seluruh 
anak sasian yang sedang menuntut silat. Pelaksanaan 
segala sesuatu yang berhubungan dengan ker·iatan la.­
t ihan dilaksanakan ol ~h salah seorang yang ditua -
kan oleh seluruh anak sasian di antara mereka. A.nak 
sasian yanf dituakan inilah yang menyiapkan lampu, 
peralatan-peralatan, meneumpul uang dan lain-lain -
se ba.gainya. 

Kea.ngfotaan s asaran hilang bila seseorang 
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sud.ah selesai belajar. Akan tet ap i hubungan antara 
anak s a sian yang telah tamat deng an teman-temannya, 
dan dengan guru tidak pernah terputus sama sekali. 
Bahkan antara anal~ sasian yang tidak seangkatan-pun 
terdapat hubungan batin. Mereka yang belajar pada 
guru ya..r1g sama bahkan mereka y ang belaj ar kepada gu 
ru yang berbeda tetapi dari ali r an yang sama harus 
merasakan bahwa m8reka bersau.dara. 

Kalau seorang guru menga j ar pada dua at au le 
bih s as aran pada tempat yang berbeda1 maka antara-­
sasaran yanr Sil.tu dengan yang l a i nnya tidak terda -
pat hubungan secara org anisatoris . Secara batini­
ah anak sasian d a,ri semua sasaran diikat oleh tali 
persaudaraan. Anak sasian dari s a saran tertentu ka­
lau inc in untuk mengikuti latihan di sasaran lainnya 
dia d apat saja melakukannya dan biasanya anak s asi­
an pada sasaran lain i tu akan be r senang hati dapat 
latihan dengan teman sepcrguruan yang tidak sesasa­
ran. 

Keakra ban hubungan antara bekas anak sasian 
dengan guru kelihatan pula pad.a waktu bekas anak sa 
sian akan mendirikan sasaran sendiri. Walaupun ti­
dak ada ketentuan yang meng ikat bahwa setiap anak 
sasian yang akan mcndirikan sasaran harus meminta 
izin kepa,da bekas gurunya, sebe l um bekas anak sasi­
an itu mendirikan sasaran terlebih dahulu ia minta 
res tu bekas f. Uru yang bersangkut an. 

Berbicara untuk menjadi guru dalam silat Ku­
mango menurut penjelasan responden tidak ad.a syarat 
tertentu yanE bersifat mengikat. Pad.a prinsipnya se 
tiap orang yang sud.ah menyelesaikan pe lajarannya da 
pat saja mengajarkan silat. Namun oleh responden di 
tambahkan selanjutnya, bahwa s ed apatnya yang akan 
mengajar itu orang yang pandai. 
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Responden membedakan orang yanf telah mena -
matkan pelajarannya atas 11nan capek 11 (yang ccpat ) 
dan 11nan pandai 11 (yanf pandai). 11 Nan capek 11 berarti 
yang bersangkutan san[at maJ1ir bersilat dan mampu­
menggunakan segala macam geral<an, akan t8tapi tidak 
bisa menguraikan/menjelaskan secara lisan arti/ dan 
kegunaan dari bermacam gerakan yang dikuasainya.J a­
di h ilnya rnempunyai ketrampila.n secara pisik. 11 Nan­
pandai" berart i di samping pa.ndai mahir dalam g8ra­
kan-gerakan pisik, orang yang bersan~kutan jug.:i, da­
pat memberikan uraian/penjelasan tentang arti/cegu­
naan dari segala mac am gerakan dalam silat. Orang 
11 Nan pandai 11 inilah sebenarnya yang memenuhi syarat 
untuk menjadi guru dalwn arti yang sebcnarnya. 

--ooOoo---
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BAB I II 

CIRI-CIRI POKOK PERGURUAN 

Dalam bab ini akan dilapo r kan ha~il wawancara 
meng enai geralc-gcrak pisik yang khas dari 11Silat Ku­
mango 11 yanf bcrkem bang di Simpurut. Hasil wawancara­
ini selanjutnya akan dilenfkapi d eng-an gambar-gambar 
yang diaJTJbil pada waktu responden meragakannya. 

Dapat diketahui bahwa menurut penuturan res­
ponden, 3ilat Kwnango .ranc berkern bang di nagari in1 
mcmpW1yai ciri yang berbeda dari aliran-aliran lain­
nya yanf terdapat di Sumatera Ba r ati bahkan dengan -
a liran yang sama yang dikembanc;kan oleh e:uru-euru la 
in, d J. lam hal gerak-gorakannya. Khusus dengan aliran 
Kumango yang lain ini, kala.u dil ihat secara lahiriah 
a tau secara sepintas lalu memang tampaknya samai akan 
tetapi bila dilihat lebih dalam, lcbih-lcbih kalau 
antara keduanya itu dihadapkan malca alcan ditemukan -
banyak pcrbedaan. 

Seperti telah dilaporka.n pada bab terdahulu, 
latihan silat dal ~11 aliran ini diajarkan secci.ra ber­
tinp-kat-tingl::at i l atihan ['Grakan-2 Grakan dasar (ba­
tang), hidup sclampih, hidup dua L:unpih dan seterus­
nya. Dalam bab ini yan.rr, aka.n dibentanr kan hanyalah -
gorakan-gerakan dasa r yang diberikan pada permulaan, 
atau tinekatan pcrtama saja, karena untuk memperli -
hatkan g;erak-? erak i tu sec ara lenEkap adalah suli t, 
kecuali dcllgan film. 

AdapW1 gerakan-gerakan pokok yang diberikan 
pada tahap permulaan yang dima.k:sud terdiri dari 12 
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mac am yang dapat diperinci sebagai berikut 

1. Langkah 7. Pat ah tabu 
2. Cakak 8. A.ntak siku 
3. Pis au 9. Kabek 
4. Ram bah 10. Sandang 
5. Cancang 11. Ucak tangg-ung 
6 • .Ampango 12. Ucak lapeh. 

Gerakan-ger :3.kan yanrr disebut pada nomor 2 sam 
p a i dengan 12 adalah merupake..n serangan dan t'.1!1gkis­
Clilo Di s i n i dipelaj ari bagaimana caranya menyerang 
l awan dan bagai mana pul a cara menangkis serane:an. 
Tanfki san tidal< hanya sekedar menanekis saja t etapi-­
jur a d iaj arkan bag·aimana cara me laJmkan kuncian, ca­
r a menj atuhkan l awa,;1 clan se bagain;ya . 

Pacla tahap permulaan l at i han 1 gerakan menye -
ran/! dilakukan dalam pola yanr;_, sama. Serangan dilaku 
kan sekalirus dcng an meng::s v..nakan dua a!1€'e-:ota tubuh, 
yakni tang an dan kaki, baik seran,s: an i tu dengan ta­
ngan kosong maupun deng a.n menfr unakan senjata tajam. 

Dari 12 macam fCr akan dasar tersebut di atas, 
yanf pcrtama s ekali diajarkan adalaJ1 lant kah. Dalam 
perguruan yang bersanr.kutan lan~kah ini disebut de-
11£'a!l berbagai nama, s e perti : "langkah ampek" ( la.ng­
kah em pat), 11 langkah tuo 11 ( lanc kal1 tua a tau lanftkah­
dasar). Pemberian narna yang demikian i tu mempunyai 
kaitan yan& e rat sekali jwnlah, bentuk dan fungsi -
dari langkah itu sendiri. 

Istilah " langkah ampek 11 die:unakan dalam hubu-
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nrannya dent' an jumlahnya yang rnem ang hanya t ordiri -
dari cm pat; l anfkah satu (pert ama ), lan{lrnl1 dua( lang 
k ah kedua)i langk1h tic o (lanf'"kal; kctiga) dan lang -
k ah a.npek ( lan['.kah keempat). Di t anya menrapa jumlah 
lanrkah i tu justru hanya empat, o l eh respondcn di -
jelaskan bahwa itu crat hubunganny a dengan keperca -
y aan a:cu11a y c.'.J:l( dalam h a l ini I slam sert a aj aran-aja 
r an yan." t cr dapat dalam adat rhn2.nfkabau. 

Scpert i ki ta ketahui 7 pada "Lunmnnya penduduk -
Swnat or a Bar at aclalah p eme luk cv.;arna Islam. 'ruhannya· 
orang I s lam ad2,l3l1 Allah dan Rasul nya adaleb r·.iuham -
mad. Dal ~n bai1as a Arab, baik Tuh 2.ll maupu.n Rasulnya 
d itulis cl cn&<Ul crapat huruf yaJrni : Alif-lar;1-lam ha 
da.n lhmha-mim-dal. Di sarnping i t u dalam a j aran Is­
lam d i katakru1 pu la bahwa manusi a d iciptn.kG!l Tuhan da 
ri u1npat unsur : ap i-air-anf, in d 2.n t anah. 

Dalam .3,Clat 1'i inanr.kabau anr ka.:iompat adalah me­
r upakan anr-ka yanc selalu dipakai unt uk sceala sesu­
.J.t unya sc ba.;: a i ukuran. Demiki:J.nl ah mi s alnya " na.gari 
Bak.:.:i.ampGk suku11 (nagari t ordiri d ari enipat suku), 
masyar'.l.kat Daf'3.I'i d ipimpin olch •:urang nan ampek ji­
nih0 ( pGDf:'hulu, ld1::itib atau ma lin , manti dan duba 
l ang) . At a1.':. dalam .:il am l'::ina.ngkabau d alrnlu kala ki t a 
keni11 o.clany::i.. apa yang d isebut :_'BA.so A111pck _:Qg.lai 11yang 
merupakCl!l pclaksana dci,ri pemcrint<Jhan kcrajaan Mi­
nan{!kabau. Di sarnpinf' i tu lagi n.cla Hundang nan ampek 11 

( a tura.n yang om pat) dan 11kato nan ampokH (kat a yang 
cmpat7 : kato mandaki, kato manda tap kato manurun 
dan k ato mal0rcng. 

Istilcil "lanr kah tuo 11 (l an .~kah dasar) dipma­
kan dalam kai t annya denfan funp-s i lanpkah i tu sendi­
r i dalain s ilat. Langkah adalah mcrupakan dasar dari 
f erakan-geraka.n se lanjutnya. Gorakan-gerakan dalam 
menyerane, menangkis, mengunci, terkunci 1 membuka-
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kuncian bahkan dalam keadaan terjatuhpun harus dila-
kukan dengan menggunaka.n langkah. 1'M.ati jo langkah, 
hiduik jo langka.h 11 

( terkunci dalam mela.ngkah d an rne­
lepaskan kuncian dengan la.ngkah) ; mati dila.nckah -
satu hiduik jo langkah duo 11 (kalau ma ti dalam posisi 
lanr kah satu lepaska.n kuncian i tu denga.n lanrkah ke­
dua), adalah merupakan a jaran yanc harus dipee; a.ng te 
ruh dalar.1 si lat Ku.mango. 

Di samping jumlalrnya yang hanya em pat i tu, 
langkah dalam aliran ini mempunyai pula ciri yang ja. 
uh berbeda. dengan a.lira.n-aliran lainnya, yakni dalarn 
geraka.nnya kaki dan tang an senantiasa seiring da.lam 
arti kalau kaki ka.nan di depan tangan ka.nan juga ha­
rus di depa.n dan begitu sebaliknya. Perpindaha.n dari 
satu lanr kah kepada lant kah yane lainnya h arus dila­
kukan dengan ~ rge lek 11 ( gerakan memutar bad.an 180 de­
rajat deng an bersumbu pada. tumit dan ujung jari kaki). 
Sela.in dari p~da itu posi s i badan s e la.lu dalam kea -
daa.n menyamping. 

Pola-pola c erak dari lanekah ampek atau lang­
kah tuo seperti telah diuraika.n di atas dapat dili -
h a t pada gambar-[' ambar 1 samp a i deng un 6. 

Garn bar 1, adalah lanr kal1 satu ( la.nr kal1 perta­
ma). Gerakannya dimulai dari berdiri lurus dengan mu 
ka menghadap kepada la.wan. Kemudian kaki di tarik se­
enaknya ke belakanz dengan memutar bad.an a.rah ke1 ka­
na.n sehinET'a balrn kiri menehadap pada la.wan. Kedua. 
lutut dipatahkan de~~an badan tetap berdiri

0

tegak. 
Tangan kiri denean jari-jari terkepal dengan siku di 
pa.tahkan a.rah ke bawah berada di sisi dan sejajar de 
nr,an rusuk kiri. Tangan lea.nan berada di depan perut 
dengan jari-jari t erkepal sej a j a r dengan sik:u kiri. 

Grunbar 2, adalah gelek, ger<lkan berputar untuk 
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merubah posisi lanekah satu ke l angkah duo. Dengan 
bersumbu pad.a tumi t kiri dan ujung kaki kanan bad.an 
diputar 180 derajat ke kiri, seh ingga sekarang balm 
kanan yang mendapat kepada lawan. Posisi tangan se­
karang juga berubah. Tangan kiri yan&, tadinya berada 
di depan sekarang berada di depan perut dan tangan -
kanan berada di sisi dan seja.jar dengan rusu.k kanan. 

GaJllbar 3, mer.:J.€'akan bent ulc lanckah dua. Sete­
lah re lek kaki kanan dimajukan s e enaknya selangkah -
tanpo. merub.3.h-rubah posisi tancan. Dengan demikian posi 
posisi badan mcnjadi sebaliknya d ari posisi langkah 
satu. 

Gambar 4, meragakan l a..rickah -Gigo. Setelah be::­
rada pada po sisi langkah duo 1 k 0J;: i kiri didekatkan -
l: e ka_lci kanan o Kemudian lea.lei ka11an di tarik ke be l a-· 
kane- 1 t e l apaJc kaki kiri diputar s ed ik ~. t arah keluar, 
::;edane;kan t elapak kaki kanan diputar ~- ediki t rr:cnga ~ 
rah ke dalam. Tangan te·cap sepe~ ·t i lc:·,1 :Skah di:.) . 

Ga.mbal' 5, adalah ge lelc t '.cl'<, ;,1.lc m-3.iluka.r l a.'1gkaJ1 
Gir--o ke langk:Jl1 a.mpek . Pola e:· erak~ya di l akukan cl engan 
cara. yang sar.1a d ene an g c~ 1 c~c p ad 2 J. a.~1c.kah satu k e1ang 
k ah duo . 

Gam bar 6, adalah lanvkah ernp ek . Sesudah ee lek 
dari lan[!kah tigo, kaki kiri dem ean gerakan menyerong 
d imajukiJ.Il ke depan, Gcrakan ini d i:i.kuti dene-an meng -
geser kaki kanan sedikit arah ke belakang sehingga po 
sisi badan sekarang persis sama de ngan la.ngkah satu. 
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Gemb8r 2 . Gelek ( guak,.._berp.uto i') dari l ang­
kah pertamg ke · l~ngkah ka d P.S 
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2. C a k a k c·- -·· .._ _ __,.r- -........-..-_-. 

Istilah 11cclcak 11 dabm silat Kumango digunakan 
dalam dua arti. Pertruna istil~1 ini diru11akan untuk 
mcn;y.::but seranga.n. Sci<lua macnrn serangan dalam silat 
dapat disebut cakako Di so.mping itu istil2.h cakak ju 
ga, digunakan cob.J.r.?;ai salah sdu ge r akci,n das3.r dic"t!l­
tara duil. bolas mo.cam gerakan dasar yang te lah d ike -
mukakan di atas . Dalam hubungannya dengw laporan 
ini ; c ekak di,-:"unc:i.k211 d Ctlam arti kc dua. 

Sepcrti tclci.h c'..ikcmukakan pada pcrmulaan bab 
ini 1 gcrak'.111--gerak.::.n d c.s •::.r s . .; ln,in d .iri l::tng-kab ada­
Lili r:: e rupJ.ka.n ger::lk211-g eral<:an [' ~.bungan antara sera­
ngan, tanfkisM 1 kuncian dsbnya. S2be lu.m mcr1.gakan­
pola-pola g cral,:;: dari ca.1<:2.k t 0rsebut di at::i.s, terle­
bih di.iliulu akan dil .J.porkc.n bebcrap:::. h'1.l yang perlu 
dika.tahui t ;.;ntanc.: sor ~'Jlf e.n dQn twckisan scce.ra umum 
scsua i dengan penjcl<l.sa.n yQ!lg cliterima dari re3pon -
den. 

Dapat d ikatalcan bl.hw'l serancan dal::un silat Ku 
manc:o buk[:.nlah m<.0rupakan yang diaj a rkan secara ter­
sendiri. Ini disGb::i,bkan olch k ,U'ena serangan bDJ(an­
la.h mar upu.kCl!l f'Crclc::iJ1 yi'1!1g pcnting. Sild ,J.d::i,13.i.'1 il­
mu bclc:!. diri. Orang morop ~) l aj-,,ri silat tidilk: unt ulc me 
nyern.ng or.::i.nz l~in, r,w l ;:i,ink2..tl unt uk mempcri<'.l.r'1.ankan -
diri d ari scrE.Cfl{'2.n or:i.nc: la.in. Justru l:c..rcnc. itu yang 
t crp0nt ing d ipcl:ij :iri d ,:il Qf11 silat adalnh t21lgkisan • 
Ba[,.Cl.ir,1wa mcmporto.h c,nk:::.n d iri terh3.da.p serangan-sera 
ngan yc..ng d iln.lcuk2..n t c rlc:l.d"'"P diri ki t :l . 

flcskipun se ,' 2.nc.; :i.n i tu tuk:.='..n ffi(3rupakan hal 
yn.n.g pent ing ur1t uJ::: d. ipelaj ari, n.'.1.'llun t idak: pula ber­
::.rt i bahwa C.J.r::i.-cara rnenyor.JJlg tidak pcrlu dL::..ju.rkan. 
Kcocrlu:.i.n mcrnoob.j arinya d.isampinr untuk mempelajari 
c~a-c ::i.ra mcn~kis scr3.!lgan yang munc;kin dilakuku.n 
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orang, juga untuk dipergunakan bila saatnya datang 
dimana ki ta sudah patut melalrnkan serangan balasan. 

Serangan dapat dibedakan atas serangan de­
ngan tangan kosong dan serangan d engan senjata ta­
jam, seperti pisau dan golok. Untuk kedua macam se­
rane an ini berlaku ketentuan-ketentuan yang sama. 
Baik serangan dengan tangan kosong, maupun sera.ngan 
dertgan senjata tajam dilakukan bersama-sama dengan 
kaki sekali gus. Sernua serangan h arus dilakukan de­
ngan pola-pola gerak yant didasa r kan kepo,da langkah. 
Serangan tidak boleh dilakukan dengan membabi buta, 
Dalam menyerang h arus diperhitungkan pula kemungki­
nan dat ang nya serang an yanf', ti ba-tiba dari pihak la 
wan. Walaupun dalam keada2i1 menyerang, diri harus 
dipersiapkan untuk melakukan t an;- kisan terhadap da­
tangnya serangan yang tiba-tiba. Serangan yang mem­
babi buta bi asanya tidc:ik terarah dan dapat menimbul 
kan adu kekuatan. Kalau ini ter jadi maka berlaku -
lah hukum alam bahwa "yang kuat tetap akan menang", 
dan ini du.pat rnendat angkan kerugian. 11Urane; panda -
reh gadang kanai" (orang yang ceroboh akan merugi) 
demikian petuah orang tua.. 3emua ketentuan-ketentu­
an seperti yan~ telah disebutkan itu disimpulkan da 
lam suatu ajaran yang harus sela lu dipegang teguh : 
" c akak b aj Cl!l[''ko n. 

Oleh karena tujuan belaj ar sil ~t adalah un­
tuk mempertcilankan diri maka dal am pelajaran silat 
y['.{lg penting justru adalah car~-cara menaJ1€'kis se­
ra.ngan. Sesuai deng.:i.n hal yang demiki<:t.ll i tu maka 
dalam 13.poran ini yang akan bany '.l.k: diragakan adalah 
pola-pola gerak dari tangkisan, sedan~kan pola-pola 
gerak dari ser-J.llgan hanya .:Ucan di ragc.kan sekedar po 
la-pola yang perlu saja seperti dap~t dilihat pad.a 
gainbar 7 s/d 9. deng3.ll catatan bahwa g ambar 9 seka­
li gus meragakan tangkisan pert am a dalam gera.kan 
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yang disebut cakak. 

Garn bar 7. meragnkan terakan pertamo. dalarn 
pro ;;;es menyerang, g ambci.r 8. merupakM [erakan kedua 
da.n garnbci.r 9 mcmperlihatkan proses tera.khir. Ada.pun 
tangkisan cakak dapat dilakuka.n deng::w dua cara, de 
ngan tangan kiri dan deDf;an tangan kanan. Tangkis­
an deng:w tc:tngan kiri disebut tangkisa.n luar dan 
tangkisan deng::in tang.'.1!1 kan.::i.n disebut tang·kisan da­
lrun. Dalam mena.ngkis baik tangkisan luar, maupun 
tangkisan dalam dipergunakan hanya satu tangc..n un­
tuk rnenangkis serangan kaki d a.n tanc an. Serangan ta 
ngan di tanrkis dengan sisi at au punrEung telapak ta 
ngan dan serane-an kaki ditangkis dengan siku dari 
tang an yang· sama. 

Pola-pola gerak tanrkisan cakak ini diraga -
kan pada g arnbar 9 s/d 19· Gambar 9 merupalcan gera­
kan pertarna dari tangkisan luar. Posisi penangkis -
berada pada lanf.kah satu. Cerakan ini dila.njutkan -
dengan gerakan memega.ng dan 11memilin 11 (memutar ta­
ngan sipenyerang seperti terlihat pada fatnbar 10·). 
Gerakan tangan sipenyerang diputar si penangkis me­
nyiapkan diri untuk mela.kukan serangan deng an kaki 
kiri kearah rusu.k siterkunci (gambar 11.). Pada garn 
bar 12 t ampak sipenangkis sedang rnelaksanakan se -
rangan kaki • .Akhirnya sipenangkis rnelal;:ukan kuncian 
dalam posisi langka.h satu, sedangkan siterkunci be­
rada pada posisi la.nckal1 dua d a larn terkunci (gambar 
13). 

Gambar 14 memperlihatkan cerakan pertama da­
ri tangkisan dalam. Sipenanckis tampak men~_ gunakan­

lan2k8.h dua. Pada g ambar 15 kelihatan sudah mulai -
memutar tangan si penyera.ng. Putaran ini dilanjutkan 
olch sipcnene;kis dcngan menggelek badannya a.rah ke­
kanan dan memutar pegangan dengan ta.nfan kiri 
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( r-ambar 16). Gambar 17 tampclc meragaka.n sipena.ngkis 
scda.ng bersiap untuk melakukan ser angan kaki 1 sedang 
ka.n pada gambar 18 tampaksserangan kaki sedang di -
la.ngsungka.n. Proses ini diakhiri denga.n kuncia.n se­
perti terlihat pad.a gambar 19· Posisi sipengunci dan 
si terkunci sama de.ngan posisi kuncian luar. Ha.nya sa. 
ja tangan siterkunci diputar kearah sebaliknya. dari 
kuncian luar. 
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Gambar 9. Gerakari terakhir dari gerakan meriyerang 
dsri gerakan pertam.a d.8ri ,tangkissn luar 
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Berbeda dengan tangkisan cakak, tangkisan 
terhadap serangon pisau dilakukan dengan mengguna 
kan tangan dan siku yang berbeda. Sisi tangan kanan 
diguna.kan untuk mengela.kkan serangan taflfan yang me 
megang pisau dan siku kiri digunakan untuk menang -
kis ka.ki. 
Proses dari tangkisan ini cliragakan pada gambar 20 
s/d 250 

Garnbar 20 meragakan gerakan pertama dari pro -
ses tangkisan. Pada c ambar 21 kelihatan bahwa sipe­
nangkis telah memegan.g tangan dan siku sipenyerang. 
SipenyeranB kemudian melanjutkan serangannya dencan 
jalan memukul pisau ke ar~~ kaki kiri si penangkis. 

Sipenengkis mengelakkan serangan tersebut de 
ngan jalan mengreser kaki kirinya kebelakang sam -
bil memutar tangan yang rnemegang pisau dan menekan­
siku si penyerang arah kebawah, (gambar 22). Kemu­
dian setelah rnef1€ganti tanean kanan yang memegang­
tangan sipenyerang dengan tangan kirinya sipenang -
kis mernbuka.kan sediki t rusuk kirinya dengan ma.ksud 
memberi t'lTlpan untuk diserang sipenyerang dengan ka­
ki (gambar 23.). Serangan kaki yang dila.kukan si­
penyerang oleh sipenengkis dielakkan dengan memukul 
kan tangan yanf memegang pisau kearah ka.ki yang da­
tang menyhang sambil mengelak badan seperti dapat 
dilihat pada g ~nbar 24. Proses ini diakhiri dengan 
melakukan kuncian. 

Tangan yang memegang pisau ditekan dengan 
lutut di atas lutut sipen;yerang, sedangkan tangan 
kanan sipenangkis m.emasan.f_' tengkuk s i penyer~g. 
(gambar 25). 
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Rambah adalah salah satu s er a.ngan yang dila­
kukan d engan menggunakan golok. Serangan ini datang 
nya mendatar kearah tubuh dengan maksud memotong -
t ubuh itu sendiri . Ta.ngkisan dil akukan dengan meng­
gunakan langkah dua. Pola-pola gerak dari tangkisan 
rambah ini dapat dilihat p ada g runbar 26 s ampai de­
ngan 28. 

Gam bar 26 1 merag akan ger ak- 311 pertama d a l an1 -
menangkis s erangan rambah. Si pena.ngkis menggunakan 
t angan k iri un.tuk menangk ap t e.n[;an y ang mem egang go 
l ok sed angk an s i ku kanan digunak2.n unt uk rn enangkis 
s er angan k aki. 

Setelah tanganny a dipeg an{ oleh si p enangk i s 1 

s i penye rang melanjutkan serangan dcngan memukul kan 
c olok ke arah kald kanan si penangki s . 

Serangan ini dielakkan dengan j alan sed ikit 
menggeser kaki kanan sambil men&t: e lek bad.an ar ah ke 
k anan; sedangkan t ane an si penyerang d a lam keadaan 
terput ar berada d i depan lutut s i penyerang send iri 
( ~ambar 27). Proses ini diakhiri d enfan kuncian 
oleh s i penangkis dengan jalan rnenarik kaki kanan -
ny a ke belakang sehin~~a ia berada pad.a posisi lang 
k ah satu ( Ga]Tlbar 28). 
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Cancang adalah serangan d engan rnenggunakan 
golok yang lain dari serangan rorn bah. Kalau rambah 
dilakukan dengan maksud memotong tubuh, maka cancang 
dilakukan dari arah atas dengan tujuan membelah tu­
buh mulai dari kepala. Tangkisan untuk serangan ini 
sama dengan tani:;kisan pisau. Hany a saj a dalam h a l 
proses selanjutnya terdapat perbedaan. Pola-pola ge­
rak dari t~nEkisan ini dapat dil i hat pad.a gambar 29 
sampa i dengan 34. 

Gwnbar 29 a, mer::tgakan rer ukan setelah tangan 
s i penyerang dipegang oleh si pen angkis. Ia (penye -
rang) menarik t angannya ke dekat tubuhnya denran ma.1<: 
s ud meneambil r olok yaJ.1f bera.da d i tangaJ.1 kanannya. 
Gerakan ini diturut oleh si penanEkis denran merubah 
langka11nya dari langkah satu ke langkah tigap sambil 
mematahkan telapa.1< tangan si penyerang. Gambar 29 b 
srun a dGngan r-um bar 29a tetapi di lihat dari arah se­
b.::i,liknya. Bila sipenyeran.z berusaha mengambil golok­
nya si penc:LllE<.kis memukulkan tangan yang memegang go­
lok itu .::.rah tan..".'an yanz inf. in mengambil tadi. Gera­
kq,n ini diteruskan ke bawah. Kemud ian si penangkis -
menukar tanc an kiri dengM tanran kanan untuk meme -
g ang tangan dan pangkal lengan si penyerang (Gambar-
30). 

Da 1Cl!l1 posi s i scperti yaDG d emikian itu sipe -
nyerang berusaha dengan mengc'unakan tangan kirinya­
untuk menyerMg rusuk kanan si p cnangkis. Serangan 
ini dielilkkan dengnn menggelak batl aJ.1 arah ke knnaJ.1 -
sambil menekan tants'-'.ln y ang m::m1eg·ung golok arah ke­
atas dan menarik p.'.lllgkal lengan k e arah yane berla -
wanan ( Gambar 31). Gerokan ini di nkhiri dengan kun­
c in.n scp0rti terlihat pad.a Eambar 32. 
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Tarikan tanr.an si penyerang seperti diragaka.n 
pad.a Gambar 29a dapat diikuti si penafl€kis denga.n ca 
ra lain. Setelal1 mengikuti tarikan itu si penangkis­
memindahkan tang·a.n kirinya yang rnemeganf sik:u lawan­
ke dekat tanga.n kanan untu..1< menakan tangan yang meme 
gang ~olok (Gambar 33). Pada saat si penyer3.flg hen­
dnk mencambil golok dengan tanga.n kirinya, si penang 
kis denga.n menggelek bad.an ke ka.na.n menekan tangan 
yang memega.nf golok i tu ke tubuh lawa.n sehingg a la­
wan itu berada dalam keadaan terkunci seperti dira -
g aka.n denp,a.n Gambar 34. 

, ,., 

i 

\ 

GaJTibar 29a. Proses pertama dari kuncian cancang. 
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Tangkisan ini termasuk tangkisan terhadap 
serangan dengan tangan kosong. i\rnpang terdiri dari 
dua macam, ampang luar dan ampang da.la..11. Pola gerak 
pad.a proses pertama sama dengan t angkisan pisau un­
tuk ampang luar dan tangkisan r am bah untulc ampang 
dalam. Pola-pola gerakan selanjut nya dapat dilihat 
pad.a GaJilbar 35 sampai dengan 39. 

Garnbar 35. meragakan si penangkis telah memu 
tar tangan si penyerang dan tangan kirinya sedang 
alca.n mem egang siku s i penyerang . Proses ini terjacli 
setelab si pena.ngkis meng unalcan tangan kirinya. unt 
tuk menyerang ke arah rusuk si penyerang. Serangan­
ini di tangki s si penyera.ng: de.ngan memukul tangan 
tersebut dengan siku. •retapi si penangkis membatal­
kan s erangannya dan dengan memutar tangan si penye 
rang sedanr- tangan kiiri tadi dip indahkan ke siku. 
Corakan ini dilanjutkan dengan menekan tangan si 
penyerang arah ke bawah (GaJllbar 36). Setelah itu ia 
(si penangkis) mengfeser kaki k aflannya ke a.rah k ald 
k iri, sedangkan kaki kiri dipinde.hkan kebelakang ka 
ki sipenyerang . Si penyerang melakukan sapuan dengan 
kaki knnannya. Sapuan ini dielaJrJ<:an oleh si penang­
kis dcngan sediki t mengangkat kaldnya dan seterus -
nya menyerang rusulc la.wan dan diakhiri denean gera­
kan sapuan dan lang·sung mongunci seperti diragakan­
pada GaJTibar 37a dan 37b. 

Pola lai.:i dari gerakan ini adalah bahwa si­
penyerang tidalc menggunakan sikunya untuk mengelak­
kan serc:.ng ar.. tangan kiri si penanf kis tadi, tetapi 
memukul dengB.n tanga.n kirinya. Olch si penangkis ta 
ngan kiri si penyerang ini di tanr kap dan meneka.nnya 
a.rah ketiak • .3 ama halnya dengan proses yang disebut 
kan di a tas, si penyerang k .;mudi an m.:iDf:f·eser kaki 



kanan ke dekat kaki kirinya, sedangkan kaki kiri di 
pindahkan ko kaki belakang si penyerang. ICaki im 
disapu ol ch si p c.:nyerang. 'l1etapi si penangkis meng­
angkat kakinya lalu mcnyeranl? ke rusu.1<: si ponyerang 
dan lane sung meb.kukan sapuan yan{!. diikuti dengan -
kuncian s cpcrti dira.gakan padil Cambar 38. 

Gambar 39 9 morag ci.1-::an kuncian pada arn:; e.ng da­
lam. Kuncian ini terjadi setelah si penanrkis me -
nyerang rusuk si penyerang. Soranga.n ini di t .lflgkis­
olch si penyerang denc:an memukulkan sikunya. Si pe­
nangkis mernbatalkM serangannya dan merubah { crak -
kannya menjiJ.di gerakan menangkap siku si p enyerang. 
Sctelilh siku tertangkap, l a.lu diane-kat ke .::.i.t o,s, se­
dangkan tanf' an y::i.ng sodang dipee; a.ng ditarik kebawah. 
Kaki kiri di f::r-.) ser ko d ckat k<J.k i kanan d an kaki ka­
nan dipindahkan untulz rncnekG.n lipatan kaki si penye 
ranz . DeilfLl.11 demikian tcrj adilah kuncian. 

8 rr.p:.· r1.P , •"'I "'.I ~ 
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Pola rer.'.lk. dari tangkisan ini pad.a proses 
pertamanya tidak ber0eda denea.n -Jinpang. Tangkisan -
ini juga terd.iri dari tangkisan lU<:U' dan tangkisan 
dalam. Proses fcrak dari patah tabu ini diragakan -
dengan Gambar-rambar 40 sampai denran 43. 

Setelah geraka.n menangkis pertama, si pena.ng 
kis memegang siku si penyerang. Si penyerang mena­
rik tangannya dan ini ditu~utka.n oleh si pena.ngkis­
dene-an merubah posisinya da.ri la.Il{'kah satu kelang -
kah tiga. Tangan kiri yanr tad.inya mern~ga.ng siku di 
pindahkan ke dekat tangan k.anan yang memepang ta­
ngan si penyerarig (Ga.i11bar 40). Gerakan ini dilanjut 
kan oleh si penangkis dengan serangan kaki kanan ke 
a.rah rusuk si penyerang. sedallf.ka.n oleh si penyerang 
kaki tersebut ditepiskan dengan tangan kirinya~ (Garn 
bar 41). Si penangkis menjatuhka.n kakinya di sisi -
kaki kanan si penyerang dan langsllll€' mela.kukan sa­
puan, sehingga si penyerang terjatuh (Gaznbar 42). 

Gainbar 43, meragakan kuncian yang dilakukan 
pada patah tabu dalam. Proses ini terja.di setelah 
si pena.ngkis pad.a awal dari tangkisa.n menarik : ~iku 
si pen.yerang dan menekan ta.ngannya -0.enga.n arah~"ya..ng 
berlawanan. Si penyerang menepiskan ta.C1€.an kanan 
si pena.ngkis yang memega.ng sikunya. Si pena.ngkis me 
mindahkan ked.ua. tangannya untuk memegang kepala dan 
la11€sung serta meneangkat dengkul u.ntuk membentur -
kannya. Oleh si penyerang dengkul si penenekis dita 
han dengan kedua tangannya. Si peneQgkis dapa.t 'me= 
neruskan sera.t'-€annya dengan menjatu.h:ka,n kaki ke ai­
si kaki si penyerang dan la,nesunt;: mid-1<uka.n sapilii,n 
seperti hal yang terjadi · pad.a patah 'abu luar yi:J,.g 
telah diraeakan pad.a Gambar 42· 
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Seba€ai catatan perlu dit ambahka.n bahwa da -
lam melakuka.n sapua.n perlu dipega.ng tegu.'1 ajaran 
"sapu bagamang 11

, artinya setiap s apuan akan dilaku­
kan harus terlebih dahulu lawan d ikagctkan seakan -
alcan kita menyerang bahagian atas dari tubuh lawan. 
Jadi kita harus rnelakuka.n seran12 a t1 tipuan terhadap 
bahagian lain dari tubuh lawan. P ikiran dan tenaga­
lawan dikerahkan kepada serangan t ipuan i tu • .Aki bat 
nya k ekuatan kal<:i menjadi lemah dan denga.n demikian 
rnudah untuk dijatuhkan. 
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Gambar 43. Salah satu bentuk g erakan dalrun 
proses untuk menj atuhkan lawan 
dalam pa tah tabu dalam. 

Sama halnya d engan ampang dan pa t ah t abu, nn­
tak s iku jug a tcrdiri dari antak siku luar d en d a­
larn. Pola g eraknya p ada proses pertama juga tidak 
berbeda dcfl€'Wl kedua tMgkisan yang clisebut terdahu­
lu. Pola-pola g era.k selanjutnya d ari tane kisan ini 
dapa t dilihat pad.a G~~ bar 44 s wnpa i d engan 49. Gam­
bar 44 S:-3J'Ttp a i d cng an 46 ada lah pol a c:erak dari ant ak 
siku luar dan Gcunbar 47 s ampa i d engan 49 pol e gerak 
d ari ant 2k s i ku d a b.rn. 
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Gambar 44, meragakan pol a ,"' GrJ,k yang kedua -
dari proses menangkis. Set el ah e c rak.:in pert ama, si 
penangkis menarik tang_J,{l si peny crang kc dckat tu­
buhnya dan sikunya dalam kcadaan menggeser rap a t di 
a tas tangan s i pcnyerang menee.r:ili kebahagian kepala 
s i penyerang. Olch si penyerang tcng'l!l si penangkis 
ters"but di tahan dcngan t;:u1fan k iri, sambil rn engge­
lek badannya kc kanan . Si pcnanr kis kemudian sambil 
menggc lek bad.annya kckiri r.18r,1 ind Jhkan tangannya ke 
tangan kiri si penyerang s epcrt i tUJnp3k p ada c ;:iJTibar 
45. Si pcnyerang sc l c.njutnya me laJrnkan serD,.ngan ka­
ki k e a rnb rusuk s i p cnanekis. Si pcnangkis molepas 
kan pGfMg1.nnya pada s iku si pc ny er311g dan inengguna 
kann,ya untuk men;:ing lrnp kaki yanf tad.i menyerang ke 
a rah rusuknya. Dengan proses yang derniki211 i tu si 
pcnangkis t c b.h me l akukan kunci an scperti diragakan 
deng ::w Ga.mbar 46. 

Pada gambar 47, dapat di lihat gerakan kcdua 
dari proses mcnangki s d.:.rngan ant ak siku dalam. Sama 
halnya dengan antak: siku luor t adi, tetapi dal::un po 
s isi Y3llf! sebaliknya, mena rik t angan si penyerang­
ke 2.r3hnya d eng.:i.n mcngarahkan siku k anan kebaha&ian 
kcpala s i peny8r '.'.ng. Olell si penyerang siku yang me 
ngarilh kcpadanya i tu di tolak dengan tangan kiri. Si 
jJenantiki:.:i mcnekankan s ikunya p ad. a lipatan t1tlgan si 
pcnycrang (Gwnba:r 48). Keinudion t angannya lane:sung 
d itckankan pilCla bc:iJ1ag ian atas d ad.a si penycrang . De 
ngan demikian si penangkis sudah mclakukan kuncian­
( G.:u11 bar 49). 

Gambar 50 1 mcragak3ll bent uk kuncian lain da­
ri ant::tl<: siku dal.JJTI. Siku si p0naflekis yang diarah­
ki'.111 k cpada bagiQJl. kepalanya tidak ditolak oloh si­
penyc r;:i,ng 1 rn e lainkan di t ariknya. T;::i,rika.n ini di t u -
rutkcn olch s i pcnane,kis dcngan r:i enggdck ke kanan 
Ujung tangan si penyer::ing di tekan ke atas, sedang­
kan tcngkuknya di t ckan kc bawah d cngan tangan k.wan 
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si penangkis, Kaki kiri si penangkis bergeser kc si­
si kaki si penyeran[ yang oleh si penycrang langsung 
disapu. Sapuan ini dielaY-J<:an olch si pcnangkis de­
ngan sedikit mengMekat kakinya dan kemudian mcl-aku­
kan sapuan dan langsung melakukan kunc ian. 
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Gambar 4 7. Gerakan pertama 
penguncian pada 
d a 1 a m 

dalam proses 
antak siku 
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Gamber 46. Gerakan kedua ca rJ. proses 
p~mguncian p8da antak 
siku dalam 
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Gambar 49 . Bentuk kuncian pa da a ntak 
siku dalam 
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Gambar 50. Bentuk lain dari kuncian 
pad.a antak siku dalam 

Kabek adalah merupakan ta.ngkisan yang mempu 
nyai pola. gera.k.an tersendiri. Tangkisan ini juga. di 
lakukan dengan menggunakan pola gerak dari langkah. 
Tetapi caranya adalah dengan mengelak ke arah sam­
ping dil.!l dengan gera.lcan maju merapat ke tubuh la.wan. 
Pola-pola gcrak dari ka.bek ini diragakan dengan Gam­
bar 51 eampai dengan 55 . 



Gambar 51, merc,gaku.n ger ::tkan pc rtan1a dari pro 
ses rn-.;nangkis. Dccngan mcnggcser ke sar11ping di ponang 
kis rnaj u morap a-G kc tubuh si p enyerang. 'l'angan si pe 
nyaraw di tangkap dan c"i tokank an kc arab ba,cb.nnya 
bal1d{" ian d.ep an d.ent an tanean kanan sudangkan t angan 
kiri mcmogang siku. [aki si p onangkis mera.pat d isisi 
kaJci s i ponyorang soporti dap at dilihat pad.a [' ambar 
52. 

Kcmudian s i p :]n,yoran." nkl akukan scff ~"ngan d o­
ncan sikutan ke a ra11 rus'...ll: si ,1cn.:u1fkis. s .:; r ci.nr- an 
ini d. i olakkan olch si p.:;ncnrkis dongan jalan rncnr:ge­
sor sedikit badannya sambil memutar tangan si penye­
ra.nr ko arah bclakang. Se lanjutnya si pon..:nrki s r,1cng 
canti p cf.ang annya dcngan tang.'.1.11 kiri, sodane:kan t a­
nr,an ka.nan rncmcga.ng 1~. angkal lunc:-an (Garn bar 53). 
Si pcnyoraJ1€ molakulcM sapuan da.n ini diolakkan o l oh 
si p onangkis dongan monganc;lcn.t k .::i.kinya scr2.ya mono­
kan t c:..n2an si p onycranc: ko bai-1ab . Kaki si p0n2.n,r: kis 
yan: t 2.dinya diangkat lan: S1.lnf' n onyorang kcara11 muka 
si pcnyorang d ongan monggu.nakan tumit (Cmnbar 54 ). 
Gor.Jkan ini dapat dilanjut!c.:n d,mga.n kuncian y ang po 
l a nya sama dcngar km1cian c :;,nc ang yang dira,'. akan dc­
rlf'an g ambar 32. 

GaJnbar 55, mcragalcan bent uk kuncian l a i n d-J.r i 
kabok. Dalrun posisi sep crti pad.a pola gcrakan kodua 
yan: diporlihatkan pada ,,,.:;mi bar 52 si p<.;nyvroJ1g tidal<: 
monr.' un'J.ka.n siku kanannya ya.ng s 0dang di peg-;:i.ng untuk 
munyorri.ng , molaink a.n siku k iriny a Y.::lflf soda.J.1[; bobas . 
Oloh s i pun.J.ngkis G0ra.ng.::i .. n ini d i tangkis d. ongu.n j a-
1.J.!l moniJ.Ilfkap LJnc -J.n yu.ne rnonyc.r:illg itu d cngnn mong­
ge l uk sodiki t ko kanan. Komudi an si pcn,JJ1gkis mcna 
rik koC:.ua l e;ngan s i p onycrang k 1..; bc lakaD[ dan .n0n e -
kan p in;:ganya d vng.:'....ri ujw1g t o l o.p .::1.k lc1ki. 
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Gnrnbar 53. Gor2J::2.11 kot i ~- Ll. dCll am proses 
ponguncii..n p~d~ kcbek . 



Gamba r 54. Si penangkis sedang 
menyerang s i penye­
rang denga n tumit 
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Gambar .55. Salah satu bentuk dari 
kuncian pada kabek 

. ·- ·-·-"-, \ 
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Sandanc adal.::t.h merupakan t angkisan yang mem­
punyai pola ~erak yang sangat sederhana sekali. Pola 
c erakan pertama dalam menan2:-kis p3.da sandang sama de 
ngan pola geral~ pertama pad.a tan,clcisan pisau. Sete 
lah gerakan pcrtarna i tu si penanrkis dengan mengge 
lek ke kanan langsung rnengangkat s iku si penyerang 
ke u..tas clengan r11enegunakan s ikunya seperti cl iraga 
kan d e11fal1 Gambar 56. 

;5 
;-:· 

~\; .. > 

' ~ 

~~~l .~; ' 

: ?#, · · ~;~~~~,. s:-i:~'t 
~~-'.. 

Garn bar 5 6. S a n c.l a n e 
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Ucak tang{!ung adalah satu ma.cam tangkisan 
;/c..ng ha11ya tGrdiri dari satu inacam sa.j 3.. Pola ge:rak 
nya pada proses pertan1a me l alcuk.J,.n te . .r1gkisan tidak 
jauh berb8da de.Df.an tanpkis an cJ;71pang 9 psi,t c:Lh tabu 
rlan s2barainya . Ha.'1.ya saj a r e r::ilca.nnya t i dak ha.nya -
,·1s::cc L:tl:k::i.n t an.r 2.n l a1V3Jl.1 t c t ap i 13..'1f:' ::;w1g rnenang:-:2,p 
teJ1/!ar.. L1;·1an~ po l a-pola t'e r aknya dapat C'.il i l1at p ad a 
Gcir,1bar-r:a;-n bar 57 SJ11lp e,i denfan 59 . 

Caffibar 57 y DE':.~perlitatkan pola reralcan yang 
pert ama dari taD[_kisan. Si p0nanrki s menangkap ta-
112· EW si p::nyer-::-,11g dan L:u1~sung rnenarik arah ke ba -
\'!ah. Pada saat yan7 demikian si ponyerane berusaha 
unt uk meneambil kaki s i penanckis. Si penanf:kis 
r.1engf!ag alkan us aJ1a s i penyerang it u. denr,an j al an 
inene2e lek ke kiri (rambar 58 ). Tane.an k iri tetap 
mE£11eranc tanga..'l si penyeranr sedanfkan tant an kanan 
dip indahkan (Cam bar 59). Gerakan ini dapat lagi di­
lanj L'.tkan ole~1 si penangkis d.eilfarl menyeranr. si pe­
nyerCJ.Ilf den::;:: an kaki 1 sedan1:kan si l)cnyC)rang menang­
kap kaki si penan..:okis terse but. Ak .. hirnya si penang­
kis akan 1n enarik kakinya denE' an men; [!elek ke kanan -
dan lanp sung mcngl1antamk:i.n k.ikinya ke kalci kanan 
si p enyc r.J!lg dan l::i,ngsung me lakukan kuncian yang po 
b.nya. sam a sepcrti dirac akan pad.a gambar 32. 
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l:cak lapeh adalah merupakan peralcan dasar 
y anr terakhir dipelajari dalam silat Kumango. Pola 
g era.Y..nya tidak jauh berbeda dengan ucak tanggung. 
Perbedaan pokok d.iantara kecluanya adalah pad.a &"era­
kan p ertai11a. Kalau dalaro ucalc tanr:rung pada tane ki­
san pertarna tangan si penyerang d itarik ke bawah 1ma 
ka dalarn ucak lapeh tanga...'1 penyerang d i tarik monda­
tar d eng .0,n m2nc gelek bad.an ke k o.nan d an lanesung 
membuang si penangkis melampui tempa.t berdiri si pe 
nanrkis. Proses selanjutnya sarna dengan ucak tang­
f'U!lf 9 taik dalarn hal penggunaan serangan kaki oleh 
si pena.ngkis, tangkapan oleh si penyerang maupun po 
la kuncian y ang dilakukan oleh s i penangkis s eba,f'ai 
gerakan teralcb.ir. 

Bila diperhatikan dengan seksan1a segala ma.­
cam pola gerak dari seluruh tan,gkisan yang telah di 
uraikan di atas 9 ma.ka akan kelihatan bahwa gerakan­
pertama dari tanr kisan itu lebih bersifat elakan. 
·ridak pernah clitcmukan adanya t angkisan yang berupa 
f'erak mernatikan seranr an la.wan sekalig-us. Ketika di 
tany3kari 9 cileh responden dijelaskan bahwa hal yang 
demikian meman,r: ben:3.!' 9 dan i tu adalah rncrup;.1..kan sa­
l:lh satu ciri khas yanp. membedakan sil.at Kumango de 
nr an aliran-aliran lainnya.. 

Adan.ya ciri k:has seperti Ya!lf:' disebutkan di 
atas tidak dapat dilepaskan dari prinsip pokok y s.ng 
terkandunc dalam ajaran aliran i tu sendiri, yang 
berbunyi :: lahie mancari kawan, batin mancari ·ruhan" 
(lahirnya mcncari kawan, batinnya inencari Tullan). 
t'i anusia dicip takan tidak untuk bcrkelahi 9 bahkan se 
b a liknya untu.l~ h idu.p rukun satu sama lain. Silat 
justru untuJc menehindarkan perkelabian. 
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Agar si l at dapa . ;3rfunrs i seperti yanr d.irnalcsudkan 
itu1 rnal<:a scseoran~ tidal;: boleh menyakiti orang l a­
in. 3eseoran,.:- yanc: s edan@ marci:. i1arus diusal1akan un 
tuk rneredaJcan kemara.hc:..nnya i tu . Seseorang Ya.IlE. se­
da.n.,::: maral1 kal at: d isalci ti ) kemarahannya alcan b8rtam 
bah, dan ini d apat membawa kep ada perkel al1 ian. 

Dem i k i a.nlah d a l.sm ,3 ilat . l=al au se seo:rang rne­
nyeranr k itap ki t a ticL.il : bo l eh rn Glakukan hal yang 
serupa. Buat pert ;ima kalinya ki t a ha.rus menc e l akkan 
s erangan i tu d'1!1 ber ikan nasehat . Anc gaplall d i a se­
bag J.i saudara . ~,_alc:.u d ia masih m3nyeranr nas ei1atkan 
s ekal i l agi. Akc:;>,n tet u.1Ji bila s e t el aJ-1 berr~ali -kali 
d i ber i nasehat masih s aj a mel alrnkan hal ya.nr sama 
b.:irulah dap e.t dilakukan pembalasan karena orang yang 
demikian suda.h t i dak pa tut dianr r ap rnanns i a l ac;i. 
Oranf i tu sudall d apat dis ru11aka.r1 d en17an syetan dan 
pa tut untuk d i fi'1us1.lhi? Larcna 17lema.rlf syet an i tu ada­
lah 1i1anusia. Ti inpl~asnya si lat ~larus dirunakan untuk 
menjaga hubungan .:mtara sesama ma.rmsia dan s i kap 
yane d emikian adalah sesua.i dcn€' <1Jl. perint f.111 Tuhan. 
Le lal<:s anakan pcrintab Tuh Ctn berarti mcmclih ara lm­
bunf' an denran Tuhan. Deng ;l.11. s il ::,,t d apat dipelih-ll'a 
hubung an manusia defl€!.C\l1 m.J..nusi :i dar. l1ubungan mu.nu -
s i '.1 denran 1'uh3.!1. 

C. At ribut dan Alat Pcmbeda Dir i AnN ·ota Perruruan . 
_,,.. .._ • ' , .,...,.-., , -,., . , . _ ., '.- ....... - ...- · ....,~- • r ' • • ' • '- •' ~ • ,......__,. --...--~-.._.._., - ~___...~_,. •-=-

Perr uruan s ilat li.umango Y'3Jlf. "G 2rd a.pat di Sim 
purut, walaupW1 merup s.ka.n a liran yang b2rbeda de­
rl.£an pcr r uruan lainnya bal1lcan d enc an per0:urua.n dari 
a liran y ang sama yang, berkembang cli Kuma.ng:o sendiri 
namun tidak a.da atribut dan a l at yang dap at di~ una­

k an untuk mernbedakc:n antar a satu dengan l a.innya, ke 
c uali pola-pola gcraknya. Dalan1 per.<"'uruan i n i tidak 
p ernah cl ikena l a.d anya pcinbada.J.n antara a.nak s .:i.s ian 
a.ntara satu denfan yan:: lainnya. 
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Tidak ad.a perbedaa.n individuil. Semua anak s a sian -
mendapatkan pelaj aran yanr sama. Ser,ma a.nak sasian 
dibe rikan bekal C.enpan semua ketrampilan yru1g ad.a 
dal am silat. 'I'idak ad.a bag ian-bagian ketrampilan 
yanf tidak diajark311 r uru kepad.a anak s as iano Jad.i 
unckapan i;nan sapiciak i ndak: d i e.ri:ilikan;; tidak per­
n ah berlaJcu dah1Jo pcrpuruan ini. 

Da1Gll1 kenyat a an i1ll'.Ilfk: in saja diternukan perbe 
dann k :' ;i1ai11pua.n individuil cli kalanga.n anak sasian • 
Perbedaan i tu disebabk3.fl olel1 faldo r individuil pu­
l ai mi salnyCl. f alctor bakat Cl. an rn in,3-t , t i da.k o leh per 
bed ;J.an ketrai11pilan yane d i a j arkan f Hru. Dua orang 
3.!lak s ds ian y.J.n{.' sam,"1.-sama mencir11.:i.tk::tn pel3j .:::,rannya 
p-:i.d a wakt -...'- ~'Cl.rlg sama bil ::i, kedo.a.nya soI112.-sC1!Tla membu­
ka. S).s:i.ra.n mtJ..n,o kin :>..ntnr ::i. satu cleng3.Il y :.;JJ.{. lainnyap 
t erd.'lp?..t perbedaM d;;i.la.m kernampu.w dalOJTI men? J.jar­
;Jab.upu..n k-:;do.J.ny a. d i berikan bekal yang sQJ'Tla. Ini di 
sebabkan oleli b ::~.kat ma sing-mas ine . Ada yang mempu -
nya.i bakJ.t untuk menjad.i l!uru d1r1 0.da y,~..ng tido.k. 
Tidal~ j .J..rc':.Ilg t erja.di bahwa ;:i.nak sasian ya.ng didalam 
bel a jar sangat heb::i.t ketrampilannya d ,1.ri yang l a.in; 
:1k:i.11 t eta~) i bil a clia d i suru.h 111cncajar kcm.JJDpuc,nnya 
justru l Gb ih rendah d .:i.r i yang lainnyn. Oleh r e::pon­
den d i bGdakM '1Citl or3.Dg yang "k3.11C3.!lgr• d. ?,n ada 
orang yan,~: :.p JJlda i ::. Y'.1!lf d.is ebut pcrtwna d'llam ber 
silat mem1wn3r::i.i kcm-:unpunn yang sang a t t inggi seka.li 
t e t ap i k urMf kemnrnpuannya untuk mengaj .~ri sed::ingkM 
YVJ.f. d i sebut l:cdu2, detlwn bersil .:it lrn trQJTlpilw d .:il;:un 
bor s il ::i.t t idak bce' i tu mcnonjolj dci,h1J11 mcngaj .U' mcm­
punya i l~cmampuo.n ya.ng menonjol. 

Di sa1,1_p inE h.:11 y~· dis..;bo.tl;.:o.n d i atas pc:r -
bodaan individ1..cil 'l.ntara anal-:: sasian i tu s anrat di­
tentukan pula ol ch rn inat ma,s i ng-n1as in? • Dari bcrma­
ca.m-rnacw11 k0t r aii1p ilan ya.nr:: diajarkan ad.a ba..?"ian-ba­
g ian yaw sa...'1.:;at d i scDanfi• 

114 



.3af ian-bac ian ini koi,rndian alcan le :Jill dikuasai du.ri 
ba,oian-ba.£ian l a innya. Dcm1ikian l ah misalnya seorang 
anak sasian yang sangat int2rcs ent torhadap s apuan 
akan rne.taonjol k e trampilannya dal am b3,f ian ih1-. Akan 
tetapi ini tidak bcrarti ba.b.Ha ia tid ak mer;1punyai -
kdrampilan dalai·11 bacia..t1-b.:1;: ·ian lainnya. Hanya saja 
dalam bersilat akan t axnp 2k bahwa ana.k sasian t orse­
but banyak moncr unakan t oknik s apuan. 

:3cpc.,rt i t clah r:;rnah d.i s ' m r -sinrr ung pa-
da bab II laporan ini, p --: rr_uri-- ini tidak i110,~10rlu-
k an saran.a yan{ bcgitu kornple ' :-.pa.t dika takan bah 
wa s d a.in dari l ap an,:an yanc w·, , __ ,_j,nnya relatif ti­
dak bcr itu luas 1 tida.k . .:.d a s a r an ,-. l ain yang d i butuh 
k an. roinpat duduk tidal( bogi tu cl ip crlukan d a n bah­
ki.1Il semenjak dahulu S.JJ11pai kepada ScJ.2.t ini bulum 
pcrn'ili ada b3.!lfku- banc:ku ( tompat duduk) disedi w.1<an 
di sasnran-sas::.r::in. Ya nr:: cliane,cr a p sebagai k.:;butuhan 
Yilll( l obih dip•::rl ukan .:i,dal .J.h al J.t 1Jcmerwgan( lwnpu). 
Lomane cahaya bul ;,n d ap.J.t diflW::ilcan se b3.-g a i ,J.b.t p o 
nercnfJ!l untuk mcLikukan latih.:i.n-l a tihan, c:.kan tet a 
pi ll a rus di J.kui pula. tid.::tk bciliw;., bulw tid:::ik bcrsi­
n.i.r :::: cp::i.nj :wr hari a t :;,u s <::: p1.nj ,J11f iW:!.12IIl untuk dapat 
d igu.n:::ik :i.n s c bap a i al::i.t pen Gr a.Ilg '1.n. 

r10fi{fGD.1.i bi'l,y;:'L jU[, .1, tidak bCf itu besa'.1:' 1 dan 
t idak bccitu mornbor'.J.tkc:.n. Sci:m a biayc latihan biasa 
ny:::i. cl i teJl·~runc bersaJna-sama oleh anak sasiano ·,~ iaya 
t er sebt.~t pJ.Cl a umumn,ya \J i ay::i.-bi aya penerancan dan 
munrkin sedik it b iaya rninuman l a t ihano Honor gEru 
t idal: beeitu meninpkat 1 k o.rena i ni bukan merupalca.n 
syarat ;1mtlak 1 bahkan c uru tid al;: dibenarkan. untuk 
rn eminta honor sebaPai syarat untuk d apat d i terima-­
seba,f' ai analc sasian. ApakaJ1 guru alcan diberi l10nor 
at au . tidak d c.'.-'1 berapa jumlah yari.17 akan diberikan ke 
pada { Uru tcrfant une kepada anak sasiano 
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BAB IV 
KESil.1PULAN. -

h Jumlah sasaran silat yan{! ad.a sekarang di daerah 
Simpurut bila clibandingkan de!1fan r:iasa-masa yang 
lampau jauh berkurang jumlahnya. Hal ini menun -
jukkan bahwa perkembangan silat secara kuantita­
t if di d a erah ini sang at menurun. 

2. Di d a er.;.,h ini istilah "pencak s ilat 11 diann:ap sa 
ma dengan tari dan digunakan s ewa.1':tu upacara-upa 
cara ad.at, untuk pertw1jukan dan lain sebagainya. 
SecL:mrkw. istilah "pencak silat 11 untuk bela diri 
dinyata.kan oleh responden dengan istilah 11silat". 

3. Tujuan belajar "silat a d i daeral1 ini terutama un 
tuk mencari asilc.tural1im" atau pe rsah2,b :l.tan, de­
ngan arti kata m2mperbanyak kawan. Silat bukan 
dipergunakan untuk rnenyer.sng , tctapi adalah un­
tuk memhela diri dari sera!lf'an rnusuh. Dan "silat" 
ini merupal;:an ketrampilan untuk m2mbeli1 diri tiln 
pa memp cr e;unilkan a lat at au S(:mj a.t a . 

4. ;iAnak sasian 11 u.tau murid-murid yang di terima un-
tuk mornpelajari silat ini tidal;: terbatas pad.a 
kaurn keluarr a saja1 tapi terbuka b3.fi semua 
orang yang ine:in rnernpelajari . Yang pcnting bagi 
Sl:!ur-eu.<g ::....~.:2.r sasiiln t orsebut haruslah beragama 
dan percaya kop a.a.a • .. · i Yant r'luba Esa. 

5. Lcnurut r osponden, n '" ' ini sum :1 asalnya de-
ngan "Si lat Kurnango pi t idak bcrasal dari 
salah satu rumpun s:i. · ·" yang t e rdapat di manapun, 
Solanjutnya dinyatakan bahwa orang pertama yang 
meng:ajark:an sil'1.t ini adalah "Syckh · Abdur Rahmann 
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yang dikenal dengan eebutan "Syekh Kumango". 

6. Dalam mengaja.rkan ketrwnpil 'ill sibt di daorah 
Si mpurut ini tid:Jk t.::;rdap ilt pilih kasih, t e rha 
dap anak sasian. Semu'-1 analc sasian dianr-gap sama 
hulc dan kew:i.j ib z:u1 serta memp0roleh pendidik.::in 
yanr sama d 0-ri p endeka r yanf' menr .::.j arkannya. Ha­
nya saj a untuk berhasilnya s eorang anak sasian­
bdajar s il at tcrcMtung kep Q.da b.:ikat sorta ke­
rJ.jin311nya d .1lam m."J l:ikuk.J,n lJ.tih.w. 

7. Si s tcmatika ~tau urut ci.n-urut an ketrampilan yang 
d i a jarkan senanti 1,Sa rnenurut pola-pola yang te~ 

13.h t e rtcntu d,'.lll t..;tJ.p, y ::n[' dirnulai d Ctri lu.ng­
k ~1b, ser:wgo.n, twgkisan d an kunci~m serta mele­
pas k:,n kuncian at:iu m-::mchidupkannya. 

8. Untulc mengajark'1!1 sild torsebu.t tidak banyak 
mcm butuhkw prasaro.na/s'..lrana . Jika tida.k ad.a sa­
saran Yall€ kh usus, silat ini dapat saja diajar -
kan di lii:ll.::unan rumah atau h a lwn<l!l surau~ Dengan 
l uas lap01lf2.D scki tar 3 X 4 met er sudal1 d apat di 
pcr,"'unak3.l1 sobagai tem110.t b .t iho.n silat. Pcrleng 
}:apJll ;yang diporlukan tid. c.Jc bany::J.k, kecuali lam­
pu untuk penorang.w, ;'pal ant an , pcl~aian hi t3)'Jl , 
s ed::i.nrkan pisau, fOlolc d un tongkat tidulcl .:i.h meru 
pak:i.n al at y·J..l1i: mutla!: h .~rus dise:din.kan. 

9. Untuk mcnclirik::i.n suatu s n.s o.r ::i.n pad.a. umumnya me -
r upalcan ini siatif dari si ;; , ..... urua. Relatif jarang 
sek a li pcrrl.irian sasaran ini datang dari pcmuka­
pemuka masya rakat ataupun p cmerinta<~an nagari. 

10. Gor3.k-r,crak yan€· tcrdap:::.t pad. a 11silat Simpurut a 

ini hamp ir sc:una halnya d cngan s il-J.t Kumango. 
J' idaJ.c te:rd apQ.t f OI' ,~< t c rsC:tlG.i ri :::.tn.u ccrn,k .::i.n 
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yang hanya ~ t erbatas pad.a tujucw t .;)rtentu sa:\a ' 
mel a inka.n suatu geralcan tert entu dapa t mcrubah 
menjadi gerak lain. Suatu bontuk surangan dapat 
berubah menjadi scrruigan beruntun, sodangkih 
kuncian d.:i.p at dikatakan borsifat relatif. Tidalc 
ad.a kuncian ya.ne tidak dap .~:t dibuka. Hampir se­

·mua anggota tubuh d apat dijadikM sasar.:i.n sera­
ngan, dan pad.a umumnya setiap anggot a tubuh da­
pat die-tmakan untuk mcnycr:ing d'.1!1 mon'.'!llpkis se­
rang -?.n • 

• Untuk rn c:mjadi anak sasi::i.n pad.a s 11sa.r:w1 sil at 
ini t ida.lc banyak menurut porsy::ir a.t an. Sed "ngkan 
11~m~°t_ll;S.:1£. ~.§'.jj._" t idak diken.:i.l d a lum Sil at 3im 
purut ini. Di sampinf' i tu "Si lat Simpurut 11 ti­
d ak moinpunyai lambang atci.upun sal?Jl1 pc:m bukaCl!l -
tertentu yang· mcrupcikon atributnya. Fcrbedaan -
nya dengan silat lain dapa~ dilihat dari e erak­
gerak yanr dilakukan dalam lanckah, serangan -
dan t angkisan. 

---0000000- --·-msn , 
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